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ABSTRAKSI 

Perusahaan jenis apapun akan selalu terlibat dengan LJj;;ll!O<.~'v""'"' sumber 
daya manusia, bahkan sumber daya manusia ini merupakan 
dari manajemen perusahaan. Adapun sumber daya manusia 
berkembang baik dalam hal kemampuan maupun jumlahnya. 
penyebab diperlukannya sebuah pengaturan sumber daya u .. ,, ..... .,.... yang senus 
dalam sebuah perusahaan. 

Masalah pengembangan dan peningkatan potensi daya manusia 
merupakan masalah yang sangat berpengaruh bagi stabilitas perusahaan. Oleh 
karena itu, penempatan dan pemanfaatan sumber daya · pada posisi yang 
tepat dengan ketrampilan yang tepat, mutlak diperlukan. 

Banyak masalah yang timbul dalam manajemen ............... . 
diantaranya adalah masalah pengisian jabatan yang 
memerlukan waktu yang cepat untuk menentukan per1ggantmy·a1 Selama ini proses 
pencalonan karyawan yang akan menduduki suatu jabatan ditentukan oleh 
atasan langsung sehingga seringkali tidak dapat dari faktor 
subyektivitas. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
Pendukung Keputusan yang kiranya dapat membantu 
pencalonan tersebut serta memperoleh hasil yang seobyektif u•u.•..:,,IUu. 

Tahapan pengembangan SPK terdiri dari 4 
intelligence, Design, Choice dan Implementasi. Suatu SPK 
subsistem data, subsistem model dan subsistem dialog. 
komponen SPK tersebut akan memungkinkan terjadinya AVlllU•llAQ,.,, 

SPK yang dirancang. 

Sistem 
proses 

Output yang dihasilkan oleh SPK ini adalah rangking 
akan menduduki jabatan tertentu sedangkan keputusan akhir 
user berdasarkan pada pertimbangan-pertimbangan lebih lanjut. 

karyawan yang 
ditentukan oleh 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Sektor industri maupun sektor jasa di Indonesia kini berkembang 

pesat sehingga permasalahan yang timbul di dalamnya kompleks. 

Sementara kedua ~ktor tersebut berusaha mengejar teknologi semakin maju, 

permasalahan yang berhubungan dengan sumber daya juga semakin 

bertambah banyak dan rumit. 

Perusahaan jenis apapun akan selalu terlibat dengan sumber 

daya manusia, bahkan sumber daya manusia ini merupakan salah unsur utama 

dari manajemen perusahaan. Adapun sumber daya manusia sendiri selalu 

berkembang baik dalam hal kemampuan maupun jumlahnya. yang menjadi 

penyebab diperlukannya sebuah pengaturan sumber daya yang senus 

dalam sebuah perusahaan. 

Dari banyak hal yang menjadi cakupan dalam sumber daya 

manusia, masalah pengembangan dan peningkatan potensi daya manusia 

merupakan masalah yang sangat berpengaruh bagi stabilitas Oleh 

karena itu, penempatan dan pemanfaatan sumber daya manusia 

tepat dengan ketrampilan yang tepat, mutlak diperlukan. Dalam 

sumber daya manusia sangat berperan sekali. Manajemen ... '-6 ••• ..,_ daya manusia 

u.., ...... ...,. bagian dalam yang lebih dikenal dengan sebutan manajemen personalia, 

1 
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manajemen perusahaan yang berhubungan sangat erat dalam oetllze:IOiliUUl sumber 

daya manusia, didalam mengembangkan dan meningkatkan sumber daya 

manusia yaitu pada penempatan dan pemanfaatan sumber daya · dituntut 

untuk mampu memilih orang dalam kaitannya dengan seseorang pada 

jabatan tertentu. 

1.2 Permasalahan 

Selama ini proses pengelolaan sumber daya manusia yang ada di PT PLN 

Distribusi Jawa Timur kurang didukung oleh penyediaan pengolahan 

informasi secara terpadu. Pengambilan keputusan khususnya proses seleksi 

atau pemilihan calon-calon yang akan menduduki suatu jabatan nyatanya kerap 

lebih banyak didasarkan atas faktor relasi serta persepsi ( st 

pengambil keputusan, dan kurang didukung oleh · · yang akurat. 

Selain hal tersebut proses penyeleksian ini walaupun secara tidak terlalu 

rumit tetapi bila menyangkut jumlah karyawan yang cukup .. LI.I •• ~ 

menyita waktu dan memungkinkan terjadinya kesalahan. 

keadaan seperti ini tidak segera ditangani dapat 

ketidakpuasan pada karyawan yang 

menurunnya performansi perusahaan dan juga 

perusahaan. 

bila 

seperti 

eksistensi 



Berdasarkan kenyataan di atas maka dapatlah dikatakan bahwa 

adalah: 

3 

Bagaimana menciptakan suatu sistem penyeleksian ~r~ru~\Jut!:ln secara cepat 

dan akurat berdasarkan persyaratan administrasi, ..., ............... .. 

penilaian ketja sehingga diperoleh calon atau kandidat lr~Tvtl"t;ll~n yang akan 

menduduki jabatan tertentu secara tepat dan seobyektif ...... , .. E>J~ ... 

1.3 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dari perancangan Tugas Akhir ini adalah Illeranlcattg suatu 

Sistem Pendukung Keputusan yang dapat membantu penganibil a,. .......... , ...... dalam 

masalah seleksi karyawan yang akan menempati jabatan Diharapkan 

dengan sistem ini proses pengambilan keputusan dapat dengan cepat 

dan tepat. 

1.4 Manfaat Perancangan 

Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang erhlub1umrm erat dengan 

masalah yang dihadapi oleh manajemen sumber daya manusia a..,.6., .... ~ .. di PT 

diambil dari PLN Distribusi Jawa Timur sehingga manfaat yang diharapkan 

SPK ini antara lain: 

1. Secara khusus membantu didalam penyeleksian lr<>r""""'t 

pemunculan calon karyawan yang akan menduduki .·a. ua.u&u 

yakni dalam 

di dalam 2. Secara umum diharapkan membawa dampak 

pengembangan dan peningkatan potensi sumber daya ....... , ... ., .... 
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1.5 Pembatasan Masalah 

Agar apa yang menjadi pokok pembicaraan dalam 1 ""''~'""' 

dan tidak begitu luas maka dirasa perlu untuk membuat batasan terhadap 

masalah agar proses pembahasan bisa betjalan dengan lancar. 

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam ini adalah : 

I. Rancangan Sistem Pendukung Keputusan akan dibahas, 

merupakan perangkat yang dapat digunakan mendukung 

pengambilan keputusan dalam proses seleksi di PT PLN 

Distribusi Jatim. 

2. Dalam tugas akhir ini lebih ditekankan pada peragetnb~mglm Sistem 

model-model Pendukung Keputusan itu sendiri, sedang 

psikologis, nilai peketjaan dan penilaian prestasi 

digunakan merupakan data yang sudah dimiliki oleh 

Jawa Timur. 

3. Data-data yang digunakan untuk Sistem 

merupakan data yang tersedia di PT PLN 

walaupun belum dilakukan penelitian baik terna<JaD 

PLN Distribusi 

Keputusan ini 

Jawa Timur, 

mendapatkan data maupun nilainya, penulis mengllLDgJgap data tersebut 

obyektif dan akurat. 

4. Dalam tugas akhir ini tidak menitikberatkan pada L/'ll'lJuv"l'n"' ... alat-alat 

bantu seperti test yang digunakan dalam psikologis dan 

penilaian ketja, tetapi menggunakan alat dan data 



5. Analisis jabatan, deskripsi jabatan dan nilai jabatan 

1.6 Asumsi-asumsi 

Untuk mempennudah pemahaman digunakan 

berikut: 

1. Pengambil keputusan (user) dalam hal ini adalah 

kondisi perusahaan dengan baik, mempunyai 

terhadap sistem ini serta menguasai bidang 

manusta. 

5 

ada dan jelas. 

sebagai 

yang mengetahui 

yang baik 

sumber daya 

2. Penginput data adalah orang-orang yang benar-benar Def]>eJngallannan dalam 

manajemen personalia dan memahami metode PHA. 

3. Data personalia seperti nama jabatan, struktur 

pembobotan telah diketahui. 

4. Urutan dari altematif karyawan yang terpilih ditujukan 

infonnasi bagi manajer dalam menentukan pilihan yang 

sedangkan keputusan tetap berada ditangan pengambil 
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1. 7 Metodologi Penelitian 

Untuk mernbuat suatu Sistem PendukUng Keputusan ...... ~ .. "·"'• beberapa 

4 bagian yaitu fase/tahapan yang harus dilalui. Fase-fase tersebut dibagi ke 

fase intellegence, fase design, fase choice dan fase implementasi. 

•!• Fase Intellegence: 

Pada fase ini terdapat beberapa langkah yang harus dil~lkullc.anl yaitu : 

1. Mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan petmal$ll.aham yang ada, 

sehingga dapat dilakukan penelitian awal, untuk mekanisme 

dari proses penempatan karyawan, 

rnernpengaruhinya, dan lain sebagainya. 

melalui observasi langsung dan studi dari ........... ..,,. .. _, .......... .... 

2. Mengadakan analisa terhadap kebutuhan 

pengernbangan tindakan yang terbaik. 

•!• F ase Design : 

Pada fase ini langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

1. Memformulasikan model 

2. Membuat kerangka dari rancangan Sistern 

yang 

dilakukan baik 

yang relevan 

rnerencanakan 

sesuai dengan permasalahan. Kerangka rancangan meliputi subsitem 

data, subsistem model dan subsistem dialog. 

3. Membuat rancangan Sistem Pendukung Pembuatan 

rancangan SPK ini nantinya akan didasarkan pada ..... ~~ ............ pendekatan. 



4. Merealisasikan rancangan sistem tersebut dalam 

(software) yang digunakan untuk menangani permas~l:than. 

5. Men gambit data-data untuk memenuhi basis data. 

•!• Fase Choice: 

Pada fase ini langkah yang dilakukan adalah : 

1. Mencari penyelesaian dari model yang dibuat. 

7 

2. Melakukan pemilihan altematif-altematif yang terbaik dari 

penyelesaian masalah yang dihasilkan pada tahap dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu 

yang ingin dicapai. 

3. Merencanakan implementasi. 

•!• Fase Implementasi: 

Pada fase ini langkah yang dilakukan adalah : 

Implementasi atau penerapan basil rancangan yang telah ada berupa 

perangkat lunak pada permasalahan yang diangkat dengan data-data 

yang ada. 

Setelah melalui berbagai fase perancangan di atas maka """'' .... "'"«... akan dapat 

dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan berlanjut pada 

proses penyusunan laporan penelitian. 
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1.8 Sistematika Penulisan 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini meliputi Jatar belakang, pokok tujuan 

yang dipergunakan, metodologi penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BABII TINJAUAN PUST AKA 

Dalam bab ini dijelaskan dasar teori yang digunakan dalam 

pembahasan masalah, yaitu teori-teori berkaitan dengan 

BABill PERANCANGAN SISTEM PENDUKUNG 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai Sistem 

model-model yang sesuai. 

BABIV IMPLEMENT AS! SISTEM PENDUKUNG 



BABV 

dengan menggunakan data-data yang 

keluaran dari rancangan Sistem Pendukung 

PENUTUP 
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Bab ini berisikan kesimpulan yang rangkuman dari 

pembahasan yang telah dilakukan pada nar1-natn sebelumnya dan 

saran-saran yang mungkin dapat menjadikan rancangan Sistem 

Pendukung Keputusan menjadi lebih sempuma bermanfaat. 



Studi kepustakaan dan observasi langsung 

Data base Model base I Dialog base I 

Penyelesaian model 
Pemilihan Altematif terbaik 
Rencanakan implementasi 

Pengujian, evaluasi, 
demonstrasi, pengembangan 

sistem 

Skematis Penelitian 



DAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sebelum kita masuk pada pokok permasalahan 

kerangka dan perancangan Sistem pendukung Keputusan, ada beberapa hal 

yang sekiranya perlu diketahui sebagai landasan teori. 

2.1 Pengertian Sistem 

digunakan untuk mendifinisikan sistem1
, yaitu: 

I. Penekanan pada prosedur 

yang saling berhubungan dan berkumpul bersama-sama melakukan suatu 

kegiatan atau sasaran tertentu. 

2. Penekanan pada komponen atau elemen 

Sistem dipandang sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam sistem umumnya diungkapkan maksud dari tersebut, maksud 

disini dapat berarti tujuan atau goal (jika ruang lingkupnya dapat pula berarti 

sasaran atau objective (untuk ruang lingkup yang lebih sempit). 

1 JOGIY ANTO H.M, Analisis dan Desain Sistem Informasi: Pendekatan 'l"L>.-ctn•lrln.- Teori dan 
Praktek Aplikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 1 

10 
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Suatu sistem biasanya mempunyai suatu karakteristik (s1tllt-~:ttat) tertentu, 

diantaranya adalah: 

+ Komponen-komponen (components). 

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang sating dan bekerja 

sama membentuk kesatuan. komponen-komponen atau '''"'"'•u'"'u sistem dapat 

berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 

+ Batas Sistem (boundary). 

Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem 

dengan lingkungan luamya. Batas sistem menunjukkan 

sistem tersebut. 

+ Lingkungan luar sistem (environment). 

Segala sesuatu di luar sistem yang mempengaruhi operasi 

dapat bersifat menguntungkan atau merugikan sistem 

+ Penghubung sistem (interface). 

Media penghubung antara satu subsistem dengan 

Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan 

lainnya, atau 

lingkup dari 

yang mana 

yang lainnya. 

subsistem yang 

subsistem dapat lainnya dengan melalui penghubung. Dengan penghubung, 

berinteraksi dengan subsistem lainnya membentuk satu ke~;attlbn. 

+ Masukan sistem (Input). 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dapat perawatan 

(maintenance input), yaitu energi yang dimasukkan agar sistem itu dapat 



beroperasi dan masukan sinyal, energt yang diproses 

keluaran. 

+ Keluaran sistem (output). 
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mendapatkan 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi ...................... yang berguna 

(informasi) dan sisa pembuangan. 

+ Pengolah sistem (process). 

Bagian yang akan merubah masukan menjadi keluaran. J.9 ..... ., ...... 1 

akutansi, akan mengolah data-data transaksi menjadi anc1ra11-taLnoJ 

dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen. 

+ Sasaran sistem (objective). 

keuangan 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (ob11ec1ttve). Sasaran 

dari sistem akan menentukan sekali masukan yang sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem. 

2.2 Peranan lnformasi Dalam Proses Pengambilan 

Kalau kita bicara tentang informasi berarti kita telah 

data, proses dan suatu alat yang dapat mengolah data tersebut. 

dengan suatu 

Robert G. Murdick Joel E. Ross dan James R. Clegget di dalam IVUIM .... 

"Information System for Modem Manajemen" menulis sebagai 

lnformasi terdiri dari data yang Ielah diambil kembali dan utv'tun 

dan digunakan untuk tujuan informatif atau kesimpulan, 

sebagai dasar untuk peramalan atau pengambilan keputusan. 
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Sedangkan Gordon B. Davis dalam bukunya berjudul emen Information 

System" : Conceptual Foundations, Structure, and mendefinisikan 

sebagai berikut : 

lnformasi adalah data yang te/ah dio/ah menjadi sebuah yang berarti bagi 

penerimanya dan bermanfaat bagi pengambil keputusan ini atau saat 

mendatang. 

Pengertian data dan informasi seringkali dianggap oleh sebagian 

orang, hal ini sangat kurang tepat. Sebenarnya terdapat perbedaan yang 

prinsipil antara data dan informasi. Informasi adalah me:ruuakam kelompok yang 

teratur dari simbol-simbol yang dapat mewakili kuantitas, benda 

dan sebagainya. Sedangkan data adalah suatu kenyataan atau dan angka yang 

tidak sedang digunakan dalam proses pengambilan atau merupakan 

bahan baku yang harus diolah sedemikian rupa sehingga sifatnya menjadi 

informasi sehingga dari pengertian di atas dapat kita bahwa sistem 

pengolahan data mengolah data menjadi informasi, atau me:n~cHan 

yang tidak berguna menjadi informasi bagi orang yang Dari 

penjelasan di atas, boleh dikatakan bahwa informasi bagi seseorang, dapat 

merupakan data mentah atau data yang belum diolah. 

Informasi yang diolah dari data mentah dapat membantu ma.na1'em4en dalam 

mengambil suatu keputusan, terutama dalam kegiatan dan 

pengendalian suatu organisasi dan hila kita fokuskan pada tm~~kJit 

maka output sistem informasi tersebut dapat dibedakan ke dalam tipe, yaitu : 
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1. Informasi strategis, yaitu informasi yang dapat digunakan tnemtl1an1tu proses 

pengambilan keputusan pada tingkat manajemen puncak (top tnana~~err1en1). 

2. Informasi taktis, yaitu informasi yang dapat digunakan memt,antu 

pengambilan di tingkat manajemen menengah (middle mana~~eJTlent 

3. Informasi operasional, yaitu informasi yang dapat digunakan ltlemoantl 

pengambilan keputusan pada tingkat manajemen bawah 

2.2.1 Informasi Strategis Bagi Top Management 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa '"+'"'"""""c~ 

proses 

proses 

arti 

penting bagi pengambil keputusan, dan tujuan masing-masing , ... •+<tu..-n"''" tergantung 

pada level manajemen yang menggunakannya. Informasi digunakan oleh 

manajemen puncak (top management) dan staffnya untuk 

dan berkisar antara satu hingga lima tahun. Informasi 

umumnya digunakan untuk suatu proses perencanaan dan meng~n~alltsa masalah dan 

menemukan penyebab masalah dari kasus-kasus atau Konatst-ICOnlOtSJ tertentu. 

Informasi bagi proses perencanaan dan strategi 

sejumlah informasi yang diperoleh dari luar organisasi 

lingkungan perusahaan, dan berperan untuk menentukan 

pengambangan strategi dan penentuan program serta kebijakan orgarusast. 

Selain hal di atas, manfaat informasi strategis adalah membantu 

manajemen puncak dalam mengambil keputusan menyangkut · perusahaan, 

yang mana hal ini dicirikan dengan ketidakpastian, terutama berorientasi ke 



masa mendatang. Keputusan yang diambil pada tahap ini akan 

keseluruhan kegiatan organisasi. 

2.2.2 Informasi Taktis Bagi Middle Management 
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mempengaruhi 

Meskipun informasi yang digunakan pada tingkat 

manajemen adalah sama, namun tujuan penggunaannya tentu sama. 

Semuanya tergantung kepada kebutuhan dari manajemen, lain 

Pada level ini, informasi digunakan untuk rencana strategis 

dari tingkat manajemen tertinggi pada level fungsional. Dan 

merupakan sumber daya yang dibutuhkan Midle Management pengambilan 

keputusan taktis, yaitu mengalokasikan sejumlah surnber 

tepat. Umurnnya informasi pada level ini difokuskan untuk n.,.,.,,.r, .. 

singkat (biasanya tidak sampai setahun) dan digunakan oleh n>ITIU>IIl" orang. Untuk 

jelasnya dapat diberikan contoh misalnya rencana 

manusia dari suatu perusahaan. 

2.2.3 Informasi Operasional bagi Lower Management 

sumber daya 

Informasi operasional adalah informasi yang .... u ............ ,.,,. oleh manajemen 

paling bawah (lower management) untuk proses kegiatan tugas spesifik 

agar dapat diimplementasikan dengan cara yang efektif dan 

pengambilan keputusan pada level manajemen ini memb1utuhijam perintah yang 

spesifik dan diharapkan dapat mengendalikan operasi yang soe:sttJJ( 
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Agar lebih jelas lagi mengenai karakteristik akan informasi pada 

masing-masing level dapat dilihat seperti tabel berikut: 

Manajement Information Time Span Level 
Level 
TOP Strategic 1-5 years High 

Middle Tactical 1 year Medium 

Lower Operational Daily Low 

Tabel 2.1: Karakteristik Kebutuhan Informasi 
Sumber: Mittra, Sitansu.s, Decision Support System Tools Techniques, 

A. Willey-Interscien Publication 1986, hal. 7 

2.3 Sistem Informasi Manajemen 

Seperti telah dibicarakan pada sub-sub di atas, informasi dapat 

dikatakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. itu sebelum 

berbicara mengenai Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

mengetahui lebih dahulu Sistem Informasi Manajemen (SIM) SIM ini akan 

menjadi suatu alat bantu bagi perancangan SPK. 
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sebagai berikut: 

"is an integrated, user machine system for nrt'Jvi.am!P information to 
support operations, management and function in an 
organization. The System utilitizes : computer and sojware, 
manual procedures, model for analysis, planning and and a data-
base.2 

Dari definisi tersebut dapat dikatak.an bahwa Sistem Manajemen 

mendukung operasi, manajemen dan fungsi pembuat dalam suatu 

komputer, prosedur manual, model untuk menganalisa, dan 

pengendalian serta basis data. 

2.4 Pola Pengambilan keputusan 

Seperti yang dijelaskan diatas, informasi akan mempengaruhi 

yang telah 

dilak.ukan sebelumnya oleh pengambil keputusan. Kualitas 

hanya tergantung pada informasi, melainkan juga tergantung orang dan pola 

pengambilan keputusan. 

\ 

2 DAVIS, GORDON. Band MARGARETHE R OLSON, '"Management Inf<mmttion System : 
Conceptual Foundation, Structure and Development", (McGraw-Hill International, Edition), hal6 
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2.4.1 Pengertian Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah merupakan suatu yang 

sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta, penentuan 

beberapa alternatif solusi yang concern dengan masalah dihadapi dan 

mengambil tindakan atau keputusan yang tepat dari alternatif 

Dari pengertian di atas, ada lima hal yang terkandung yaitu: 

1. Dalam proses pengambilan keputusan tidak terdapat sesuatu 

kebetulan. 

2. Dalam proses pengambilan keputusan, tidak dapat dilakukan l:len~an sewenang-

wenang, karena cara pendekatan dalam pengambilan keputusan harus 

didasarkan kepada sistematika tertentu, yaitu: 

• Kemampuan organisasi, dalam arti tersedianya yang nantinya 

akan digunakan untuk melaksanakan suatu keputusan diambil. 

• Tenaga kerja yang tersedia serta kualifikasinya. 

• Situasi lingkungan intern dan ekstern yang me~mr•en~cm jalannya roda 

administrasi dan manajemen organisasi. 

3. Bahwa, sebelum suatu masalah dapat dipecahkan dengan hakekat dari 

masalah itu harus diketahui dengan jelas. 

4. Bahwa, pemecahan masalah tidak dapat dilakukan melalui. atau dengan 

mengarang, akan tetapi harus berdasar kepada yang terkumpul 

dengan sistematis, terolah dengan baik dan disimpan teratur, sehingga 

dapat dipercaya dan selalu bersifat up to date. 
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5. Bahwa, keputusan yang baik adalah keputusan yang telah dari berbagai 

altematif yang muncul, setelah altematif-altematif tersebut di analisa dengan 

rna tang. 

Pengambilan keputusan yang tidak didasarkan pada 

dihadapkan kepada berbagai masalah, seperti: 

hal diatas akan 

• Kurang tepatnya keputusan karena kesimpulan yang 11
'""" .. ,... .... h bersumber dari 

fakta dan data yang tidak up to date dan tidak dapat 111nprr~vt~ 

keputusan 

tersebut dipandang kurang begitu sinkron dengan keJ>entm1~af. organisasi. 

• Timbulnya penolakan terhadap keputusan yang karena faktor 

lingkungan belum disiapkan untuk menerima akibat keputusan yang 

diambil. 

2.4.2 Proses Pengambilan Keputusan 

Menurut Herbert a. Simon, proses pengambilan ~'"'JuLu.,tui terdiri dari tiga 

pokok tahapan proses, yaitu: 

1. Intelligence (Pemahaman) 

Tahap ini merupakan tahap untuk menemukan 

mempelajari dan meng-identifikasi masalah tersebut T~rn<>r"'" 

dengan cara 

memerlukan keputusan dimaksud, yaitu dengan jalan ment:an data mentah, 

mengolah data, dan mengujinya untuk dijadikan petunjuk 

masalah yang sebenamya, sehingga dapat 

penyelesaiannya. 

dalam 
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2. Design (Perancangan) 

Tahap ini adalah merupakan tahap setelah tahap pt:InaiJtaiiJIC!JI. Setelah masalah 

yang ada diidentifikasi/diformulasikan, kemudian yang dilakukan 

adalah mendaftar, mengembangkan dan meng-analisis tindakan yang 

mungkin. Hal tru meliputi proses-proses untuk · persoalan, 

menghasilkan pemecahan, dan menguji kelayakan pernec:amt~ 

3. Choice (Pemilihan) 

Dari beberapa altematif yang dihasilkan pada tahap 

kemudian kita pilih altematif arab tindakan tertentu 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, berdasarkan 

dicapai, dan tahap berikutnya adalah menerapkannya. 

diatas, 

yang mgm 

Dari tahapan di atas, sebenamya masih ada satu tahap • ..,..,,v .......... Iagi, yaitu 

tahap Implementasi yang merupakan tahap untuk meng~lffiJ)Iernertta!;tkiln rancangan 

yang telah dibuat. Dapat kita sebut bahwa proses v~••5a.'"'u'"a.'' 

dianggap merupakan sebuah arus yang dimulai dari permasalahan 

sampai kepada suatu tahap perancangan, pemilihan dan Mungkin 

saja setiap kita selesai melakukan suatu tahap tertentu, dikembalikan 

kepada tahap sebelumnya untuk dimulai Iagi. Karena itu dianggap bahwa, 

tahapan-tahapan tersebut merupakan unsur-unsur proses yang 

berkesinambungan. Sebagai contoh, pilihan mungkin saja semua altematif 

yang muncul dan disarankan kembali ke tahap perancangan 

pemecahan tambahan. Gambar 2.1 berikut ini diharapkan membantu 



pemahamam kita, bagaimana tahapan dalam proses 

akan berlangsung. 

Examination 

Validation of the Model 

Verification, Testing Of 
Proposed Solution 

Implementation 

Of 
Solution 

FAILURE 

Organizational Ob · 
Search and Scanning P 
Problem Identification 
Problem Classification 

Problem Statement 

Design Phose 
Formulate a Model 

Set Criteria for 
Search for 
Predict and Measure 
Outcomes 

Choice Phase 
Solution to the Model 
Sensitivity Analysis 

Selection of best 

GAMBAR 2.1 : Proses Pengambilan Keputusan 

res 

(s) 

Sumber ; Materi kuliah SIM/DSS oleh Ir. Hari MSIE 
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2.4.3 Jenis-Jenis Keputusan 

Terdapat dua jenis keputusan yang dihadapi oleh seorang otrrlotrtan, yaitu : 

1. Keputusan yang terstruktur (Programmable Impersonalitic ). 

Suatu keputusan dikatakan terstruktur, apabila 

dispesifikasikan sebelumnya sebagai seperangkat 

berulang atau rutin. Keputusan yang sifatnya terstruktur 

ditangani oleh sebuah program komputer yang telah dipro 

itu dapat 

bersifat 

dapat 

~ ..... , ..... sebelumnya. 

2. Keputusan yang tidak terstruktur (Unprogrammable 

Keputusan yang sifatnya tidak terstruktur adalah suatu 

hanya sekali atau berubah setiap saat diperlukan 

memprediksikan sebelumnya. Keputusan ini bersifat tidak 

untuk menentukan prosedurnya. 

....... '-1" .. yang teijadi 

sulit untuk 

Keputusan terstruktur umumnya dapat didelegasikan ke · yang paling 

bawah dari sebuah organisasi. Sedangkan keputusan yang tidak t .. •·~tn. 

dapat didelegasikan ke tingkat yang paling bawah, karena posisi ini 

biasanya hanya berada pada manajemen menengah ke atas. 

organisasi perusahaan, jumlah masalah yang menyangkut kepada ~ra ........... 

terstruktur atau tidak terstruktur, akan tergantung pada T,·,.,T,Il"'.lr manajemen 

pengambil keputusan. 

Hirarki tingkatan manajemen dalam organisasi, biasanya 

tingkatan yaitu top manajemen, middle manajemen, operasional macnaJ!ernten. 



Dalam suatu organisasi, umumnya keputusan yang 

dilimpahkan wewenang pengambilannya pada tingkatan yang 

keputusan yang tak terstruktur, sebab pengambilan keputusan · 

tingkat manajemen menengah atas yang lebih bersifat strategis. 

Structured 

Semistructured 

Unstructured 

Tabel 2.2: Tingkat Manajemen dan Jenis Keputusan 
pembagian Gorry and Scott Morton 

Sumber : MC. Leod, Raymond. Jr, Management lntnnr~nt.lnn 
A Study of Computer Based lnfromation 

Macmillan Publishing Co Fourth Edition, 1990, hal 

Pada tabel di atas terlihat bahwa setiap 

keputusan yang terstruktur, demikian juga sebaliknya. 

2.5 Sistem Pendukung Keputusan 

Konsep-konsep mengenai Decision Support System 

Pendukung Keputusan diungkapkan pertama kali pada awal I 
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dapat 

keputusan 

atau Sistem 

oleh Michael 



S. Scott Morton dengan istilah " management decision system"3 

suatu sistem yang berbasis komputer, yang membantu pengambil 

tak terstruktur. 

Dari beberapa sumber dapat kita lihat berbagai definisi t~rttartg 

Pendukung Keputusan ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

"Decision Support System as a computer-based system 
makers to confronts ill-structured problems through direct 
data and analysis models"4 
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Sistem 

A DSS is an interactive system that provide the user with easy acces to 
decision models and adat in order to support · and 
unstructured decision-making task"5 

Dari definisi tersebut pengertian sistem pendukung ditaksir 

dalam hal mencari pemecahan suatu masalah, baik semi 

menghasilkan berbagai alternatif komponen yang dapat diambil. ...., ........... . 

Keputusan merupakan suatu penerapan sistem informasi yang 

kemampuan komputer dalam pelayanan interaktif dengan a tau 

3 
TURBAN, EFRAIM, "Decision Support and Expert Systems: Management !oo:n.,nnrt 

(Englewood Cliffs, N.J, Prentice-Hall, Inc. 1995), hal10, dikutip dari Scott M.S, 
"Management Decision Systems: Computer Based Support for Decision Making" (Cambridge, 
MA: Division of Research, Harvard University, 1971) 
4 

SPRAGUE, RALPH H. and HUGH J. WATSON, "Decision Support !oo:v~:tPrrad· 
Theory into Practice", (Prentice-Hall International, 1989), hal. 1 
5 

KROBER, DONALD. Wand HUGH J. WATSON, "Computer Based Systems: 
A Management Approach", (Macmillan Publishing Company, 1990), hal. 376 
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terstruktur. SPK mempunyai beberapa sumber intelektual kemampuan dari 

komputer untuk memperbaiki kualitas keputusan. 

Hal yang terpenting dari pengertian ini adalah merupakan alat 

pelengkap bagi mereka yang terlibat dalam proses pengambilan Dimana 

SPK tidak ditujukan menggantikan pembuatan 

keputusan. 

2.5.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Secara lebih spesifik, SPK dapat dirumuskan 

kemampuannya dalam berbagai hal yang merupakan syarat 

tujuan yang mendasari pengembangan suatu sistem, yang 

karakteristik-karakteristik SPK sebagai berikut: 

·aa!>a(}can kemampuan

bagi tercapainya 

dijelaskan pada 

1. Didasarkan pada pendekatan yang luas dalam mendukung DI(J'se:s pengambilan 

keputusan yang menitik beratkan pada "Management by (sangat 

dibutuhkan persepsi dari manajer). 

2. Interface manusia-mesin dimana manusia sebagai ~' ........... , .... ,1 tetap menguasai 

(mengontrol) proses pengambilan keputusan. 

3. Mendukung pengambilan keputusan dalam penyelesaian ..... .,.,.., .... -: ............ "' yang 

tidak terstruktur, dan semi-terstruktur. 

4. Menggunakan model-model, baik model matematis, statistik 

yang sesuai untuk menunjang proses pengambilan 

dilihat pada gambar 2-2. 



5. 

6. 

7. 

8. 

Mampu memberikan informasi yang sesuat 

kebutuhan model interaktif 

Memiliki sub sistem-sub sistem yang terintegrasi dalam 

dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem, yang secara efektif 

dukungan pada semua tingkatan manajemen. 

Didukung dengan data-data yang komprehensif guna 

yang ada dalam tingkatan manajemen. 

Pendekatan "easy to use", artinya kemudahan sistem dalam · 

merupakan ciri suatu SPK yang efektif, yang mana 

bebas dan cepat untuk berinteraktif 

yang barn muncul sebagai akibat dari adanya 

ll<it.m.Jiicd 

""~·~ (~<lldllt<t 
ci.!l<l!lmar 
molels) 

Gam bar 2.2: 
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untuk 

SPK sehingga 

· fungsi-fungsi 

Ini 

pemakai 

Model Matematis/Statistik dengan input data/data base SPK 
Sumber : Thierauf, Robert, Decision Support System for 

Control, Prantice-Hall Inc, London, 1982, 



2.5.2 Perbandingan SPK dengan SIM 

Perbedaan antara Sistem Informasi Manajemen 

Pendukung Keputusan (SPK) tidaklah terlalu mencolok, akan 

perbedaan yang cukup berarti. 
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dengan Sistem 

Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.3, dimana dari tersebut terlihat 

bahwa PDE (Pengolah Data Elektronik) penerapannya lebih ditekankan pada 

tingkat manajemen bawah dari organisasi ( aktivitas Sedangkan SIM 

diterapkan pada tingkat manajemen menengah, yang mana lebih QleJntOJKUsKan pada 

aktivitas-aktivitas penyediaan informasi, dengan menekankan integrasi dan 

perencanaan fungsi-fungsi sistem informasi, dengan kata lain 

struktur aliran informasi dan operasional. Secara umum 

tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan EDP dalam 

difokuskan pada 

~c:uupa;:,,·. Adapun SPK 

merupakan sistem yang beroperasi pada tingkatan manajemen 

yang mana informasi-informasi diolah dengan menggunakan v .............. atau interaksi 

dari EDP dan SIM, untuk memunculkan 

nantinya dapat dipertimbangkan oleh pengambil keputusan. 
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Decision Focus 

DSS 

Information Fokus MIS 

EDP 

GAMBAR 2.3: Konotasi Pandangan 
Sumber : Sprague,Ralph.H, "Decision Support 

into Practice ", Prentice-Hall International, Second .LJ ... ,.u,., ... 

Pada gambar 2-3 diatas, digambarkan bagairnana kaitan antara 

serta posisinya masing-masing. 

Untuk lebih lengkapnya, berikut ini akan tabel yang 

menunjukkan beberapa perbandingan antara SIM dan DSS yaitu .,_;u•:~.-""cu 



Fokus Pemrosesan lnformasi 

Tipe pemakai yang Level menengah dan bawah, 
dilayani kadang-kadang senior 

eksekutif 

Kemampuan 
pendukung 
keputusan 

Prinsip · Kontrol 
penggunaannya 

Tipe Informasi 

Kemampuan 
beradaptasi 
dengan pemakai 
individual 
Kontruksi 

Laporan penjadwalan dan 
permintaan, aliran yang 
terstruktur. 
Biasanya tidak ada, sudah 
distandarisasi 

Per en canaan, 

Tabel2.3: Perbandingan antara SIM dan DSS 
Sumber : Ralph H. Sprague,jr and Hugh J Witson, Decision .)lllmon 

Putting Theory into Practice,Prentice Hall 1989,hal 

2.5.3 Komponen-Komponen SPK 

menyusunnya, yaitu: 
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10 Subsistem Basis Data 

20 Subsistem Basis Model 

3 0 Subsist em Dialog 

Keterkaitan dari ketiga subsistem tersebut menjadi dasar bagi 

seperti yang dapat dilihat pada gam bar 2-4 0 

Octo: 

External and Internal 

Other 
Computer-based 

System 

Manager ( User ) 
and Task 

GAMBAR 2.4 : Konsep Model DSS 
Sumber: Materi kuliah SIMIDSS oleh Iro Hari MSIE 

( Dosen Pengajar pada Jurusan Teknik lndustri ITS )0 

2.5.3.1 Subsistem Data 
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Subsistem data terorganisasi dalam suatu basis data disebut sebagai 



dari luar perusahaan. Ini dikarenakan proses pengambilan 

teijadi berada pada tingkatan manajemen atas, yang mana seri 

data dan informasi yang berasal dari luar. Di bawah ini 

subsistem data dengan data-data yang diperlukan di 

pengambilan keputusan. 

External Data Sourch 

Finance 

Marketing 

Personal 

Manufacturing 

Other Internal 
Data Sourch 

Data: 

Extraction 
Capture 

Entry 

(Cost Factor) 

DBMS 

Function: 

- Creation generation and 
restructured 

- Update 

- Inquiry and retrieval 

DGMS 

, M 
B 
M 

. s 

·······----------------------
GAMBAR 2.5 : Subsistem Data 

Sumber: Sprague, Ralph, H. and Hugh J. Watson (eds.), Deci 

:Putting Theory Into Practice, 3th Edition, Prentice-Hall, 

2.5.3.2 Subsistem Basis Model 

untuk mengintegrasikan akses data dengan model-model 

dilakukan dengan menambahkan model-model keputusan 
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yang akan 

skema 

proses 

Support System 

1993 ,hal.18 

Hal ini dapat 

dalam sistem 



informasi yang menggunakan basis data sebagai 

komunikasi diantara model-model. 
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integrasi dan 

Model cenderung tidak mencukupi karena adanya kesulitan dalam 

mengembangkan model yang terintegrasi untuk menangani 

yang sating bergantungan. Hal ini dapat diantisipasi dengan '""''J.a.:.'"'u'll""'':~" koleksi 

berbagai model yang terpisah, dimana setiap model digunakan untuk menangani 

bagian yang berbeda dari masalah yang sedang dihadapi. antara 

berbagai model yang sating berhubungan diserahkan kepada oet1ga.mtlil 

sebagai proses intelektual dan manual. 

Penjelasan dari model yang dibuat cenderung akan informasi 

dan melengkapi informasi yang telah ada, dimana basis data difungsikan 

sebagai integrator dan mekanisme diantara sub mobel yang Basis data ini 

pula menjadi suatu penunjang bagi model-model yang dimana melalui 

suatu proses dari fungsi DBMS yang merupakan suatu yang akan 

menunjang SPK, hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah. 



DSS 

Data Sase 

11131.15 tunc tions : 

Uanipulotion Use 

DGUS 

', 

GAMBAR 2.6 : Subsistem Model 
,' 

Sumber: Sprague, Ralph, H, JR,and Hugh J. Watson ( eds ), 

System : Putting Theory Into Practice, 3th 
Inc,1993, hal. 26 

2.5.3.3 Subsistem Dialog 

antara sistem dengan pemakai (user), ini yang dinamakan 

Pemakai, terminal dan perangkat lunak merupakan 

komunikasi pemakai dengan sistem yang dirancang dapat terjadi. 

Subsistem Dialog ini dibagi menjadi tiga bagian, seperti yang 

yaitu: 
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Support 

dialog. 

dari 

pada gambar, 

,..., Action Language, meliputi apa yang dapat digunakan dikerjakan oleh 

suara dan sebagainya. 
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- Presentation Language, meliputi apa yang dapat diketahui o pemakai dalam 

bentuk seperti: pencetak (printer}, layar tampilan ( bunyi-bunyi dan 

sebagainya. 

- The Knowlegde Base, meliputi apa yang harus diketahui pemakai agar 

pemakaian sistem dapat efektif Basis pengetahuan ini berada pada diri 

pemakai, dalam buku manual, ataupun referensi lainnya. 

Tentunya dalam berdialog pun terdapat beberapa 

gaya dialog yang umum digunakan adalah seperti berikut ini: 

1. Dialog tanya-jawab 

(style). Beberapa 

Dalam dialog ini sistem bertanya pada si pemakai dan J.Jto'lJlla.l\.Q.l 

pertanyaan yang diajukan padanya melalui tombol-t'""''"" 

menjawab 

instrumen lainnya yang memungkinkan untuk melakukan 1\..UJLuu•un.«.:>•. tersebut. 

2. Dialog Perintah 

Pada dialog ini si pemakai memberikan perintah yang u•"'"·••,al\..(lLU oleh sistem 

menunggu masukan perintah tersebut sebelum 

untuk masukan yang sudah dibakukan. 

3. Dialog Menu 

proses. Kecuali 

Adalah salah satu gaya yang populer dalam SPK, dimana disini si pemakai 

memilih satu diantara beberapa alternatif menu yang dit:amoiUcan pada monitor. 

Si pemakai tinggal menekan tombol tertentu jika suatu akses 
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yang ditawarkan. Dan setiap pilihan akan memberikan respon yang 

mengandung konsekuensi-konsekuensi yang dimaksud. 

4. Dialog Masukan!Keluaran 

Dialog ini menyajikan suatu bentuk masukan 

Dimana untuk mempeijelas hubungan dari subsistem data, su~1s1s1:em model dan 

subsistem dialog yang ada serta keterlibatannya dengan 

gambar berikut: 

Action 
Longvoqe 

DSS 

D 
000 

USER 

Knowledqe Bose 

Presentation 

Language 

GAMBAR 2. 7 : Subsitem Dialog 

maupun 

Sumber: Sprague, Ralph, H, JR and Hugh I. Watson ( eds. ), Support 

Systems: Putting Theory into Practice, 3th .... ~,, .. v,u. 

Prentice-Hall lnc.l993 hal.20 



2.5.4 Tingkatan Teknologi SPK 

Dalam SPK terdapat 3 tingkatan perangkat 

digunakan berdasarkan perbedaan kemampuan teknik dan nP1''1'1Ptl~ 

akan dikerjakan. Ketiga tingkatan tersebut akan dijelaskan lebih 

SPK Khusus (Spesijic DSS) 
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Ketiganya 

tugas yang 

SPK yang digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan disebut 

ini meliputi sistem informasi terapan, tetapi dengan 

berbeda dengan pemrosesan data biasa. SPK Khusus adalah 

yang sangat 

.... a .......... keras/lunak 

yang memungkinkan pembuat keputusan menyelesaikan .................. ..., ...... . 

sating berhubungan. 

SPK Pembangkit (DSS Generator) 

Pembangkit SPK adalah suatu paket perangkat keras dan yang mempunyru 

kemampuan untuk mengembangkan SPK Khusus secara cepat mudah. 

Peralatan SPK (DSS Tools) 

Merupakan tingkatan yang paling mendasar dalam mengt~mt>angtc~:m SPK. Dimana 

tingkatan SPK ini merupakan elemen-elemen perangkat keras 

yang digunakan untuk mengembangkan SPK Spesifik maupun pembangkit. 
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2.5.5 Pendekatan dalam Pengembangan SPK 

Ciri alamiah SPK yang membuatnya berbeda dengan .............. . 

tradisional adalah teknik perancangannya. Pendekatan tradisional tidak layak 

lagi digunakan, sebab kondisi yang dihadapi oleh pengambil sering 

berubah dengan cepat. Agar dapat beradaptasi dengan yang demikian, 

maka pengembangan SPK membutuhkan pendekatan tersendiri. 

Terdapat tigajenis pendekatan dalam perancangan SPK, yaitu: 

I. Analisis Sistem 

Kebanyakan dari peralatan dan pendekatan untuk analisis didasarkan 

pada asumsi bahwa sistem komputer akan mempunyai nr,.,,.,...., 

(seperti diagram alir). Karena sifat aslinya, SPK memoutuqKatn 

bebas dari asumsi diatas. Salah satu bentuk pendekatan nrt'IC!~C bebas adalah 

pendekatan ROMC (Representations, Operations, Aids, Control 

Mechanisms). 

Adapun komponen ROMC tersebut ialah: 

• Representasi, merupakan berbagai aktivitas dalam nrlll'llP'Il pengambilan 

keputusan yang terjadi dengan memberikan suatu vn•.,•~·n-r .. 

Konseptualisasi ini dapat berupa peta, sebuah ,., ...... ., ... 

berupa angka, sebuah persamaan dan 

memudahkan pemakai dalam berkomunikasi. 

yang dapat 

• Operasi, hal ini merupakan kemampuan SPK dalam .. ,....un.u.n.•u• operast 

analisis dan manipulasi terhadap representasi di atas .u .......... 
dengan proses pengambilan keputusan. 
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dalam sebuah 

operasi diatas, 

file-file, tempat 

• Memory Aids, merupakan suatu fasilitas yang ua;:,oo;;UICli~Ql 

SPK untuk mendukung penggunaan representasi 

diantaranya berupa basis data (internal dan .,.~r~,t.,.nr...:au 

kerja, pesan-pesan dan sebagainya. 

• Control Mechanisms, merupakan alat bantu 

dimaksudkan untuk membantu pemakai 

operasi, dan bantuan memori dalam melaksanakan 

keputusan dengan menggunakan fungsi-fungsi 

keyboard atau mekanisme lainnya. 

2. Pendekatan Iteratif 

Rancangan SPK yang dibuat harus memiliki kemampuan 

SPK yang 

pengambilan 

melalui 

dapat berubah 

secara cepat dan mudah. Untuk itu keempat tahap dalam ...... ,.,rb., pengembangan 

sistem biasa ( analisis, perancangan, penerapan) 

dikombinasikan ke dalam satu tahap secara iteratif selllinj~ga memudahkan 

dalam melakukan penyesuaian terhadap perubahan yang 

3. Sistem Adaptif 

Dalam pengertian yang lebih luas, SPK adalah sistem yang terdiri dari 

ketiga tingkat teknologi, dioperasikan oleh semua peran, teknologi 

yang disesuaikan dengan perubahan sepanjang waktu. 

SPK harus dapat memberikan kemampuan representasi, nn.tr!:l"' 

kontrol yang diperlukan agar sebuah SPK berjalan efektif 
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2.6 Proses Hirarki Analitik 

Dunia merupakan suatu sistem yang kompleks dari · elemen yang 

sating berinteraksi, sehingga permasalahan yang biasanya · cukup kompleks 

bahkan sangat kompleks. Dengan tuntutan tersebut muncul logika baru, yaitu 

suatu cara baru untuk menanggulangi kriteria yang sangat 

pencapaian tujuan yang sahih (valid). Rancangan ini harus dibenarkan dan 

juga dapat diterima dengan akal sehat, namun tidak begitu sehingga 

semua orang dapat menggunakan untuk membantu me:me:cal$.a1n 

yang timbul. Salah satu metode tersebut adalah Proses Hirarki (PHA) yang 

dikembangkan pada ''Whorton school of business" oleh 

diterapkan pada berbagai masalah analisa keputusan tingkat · pada beberapa 

tahun belakangan ini. 

Prinsip pemikiran analis dalam memecahkan adalah dengan 

analisa logis secara tegas, ada tiga prinsip penyusunan proses 

Prinsip menyusun hirarki, Prinsip menetapkan Prioritas dan ...... V'U.31.3L..,. 

2.6.1 Menyusun Hirarki 

Manusia mempunyai kemampuan untuk 

gagasan, mengidentifikasikan, dan mengkomunikasikan apa 

Untuk memperoleh pengetahuan terinci, pikiran kita 

kompleks ke dalam bagian yang menjadi elemen pokoknya, 

ini ke dalam bagian-bagiannya lagi, dan seterusnya secara hirarki. 

benda dan 

realitas yang 
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Dengan memecah-mecah realitas menjadi beberapa 1",U}I;I..4')cu• yang homogen, 

dan membagi lagi gugusan ini menjadi gugusan yang 

memadukan sejumlah besar informasi ke dalam struktur 

membentuk gambaran yang lengkap dari keseluruhan sistem. 

masalah yang 

2.6.2 Menentukan Prioritas 

Manusia juga mempunyai kemampuan untuk memper~epsakalll 

antara hal-hal yang mereka amati, membandingkan sepadan atau hal yang 

serupa berdasarkan kriteria tertentu, dan membedakan kedua amtgo·ta pasangan itu 

dengan memperkuat perbedaan mereka terhadap hal dibandingkan 

dengan yang lain. Lalu mereka mensintesis penilaian dan memperoleh 

pengertian yang baik tentang keseluruhan sistem. 

Elemen yang tinggi tersebut berfungsi sebagai suatu ~..-... i-An<> 

sifat (property). Hasil dari proses pembedaan ini adalah suatu "'""'..,."r 

relatif pentingnya elemen terhadap setiap sifat. Pembanding h"''"'""'"•" 

lagi untuk semua elemen dalam tiap tingkat. Langkah 

diulang 

memberi bobot prioritas notto untuk tingkat paling dasar. .LJ., ... "... dengan nilai 

bobot yang paling tinggi adalah rencana yang patut paling serius 

untuk diambil tindakannya, meski rencana yang lain tidaklah dikesampingkan 

sama sekali. 
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2.6.3 Konsistensi Logis 

Manusia mempunyai kemampuan untuk menetapkan 

atau antarpemikiran yang masuk akal, yaitu obyek-obyek atau itu sating 

terkait dengan baik dan kaitan mereka menunjukkan Konsistensi 

berarti dua hal, yang pertama bahwa yang serupa 

dikelompokkan menurut kesamaan dan pertaliannya. anggur dan 

kelereng dapat dikelompokkan dalam satu set homogen jika pertaliannya 

adalah kebulatan, tetapi tidak jika kriterianya adalah rasa. 

adalah bahwa intensitas relasi antargagasan atau antarobyek didasarkan pada 

suatu kriteria tertentu, sating membenarkan secara logis. jika kemanisan 

merupakan kriteria dan madu dinilai lima kali lebih manis dari pasir, sementara 

gula pasir dua kali lebih manis dari melosa. Jadi madu dinilai empat kali lebih 

manis dari pada melosa, maka penilaian tadi menjadi tidak konsi dan proses itu 

barangkali perlu diulang jika ingin diperoleh yang lebih akurat. 

Dalam mempergunakan prinsip ini, Proses Hirarki 

baik aspek kualitatif maupun kuantitatif pikiran manusia, 

mendefinisikan persoalan dan hirarkinya, dan untuk 

mengekspresikan penilaian dan preferensi secara ringkas. ini dengan jelas 

menunjukkan bahwa demi pengambilan keputusan yang dalam situasi 

kompleks, dimana kita perlu menetapkan prioritas dan ....... an..qn.•:u• perimbangan 

(trade offs). Untuk menghitung prioritas, kita memerlukan 

untuk menghasilkan skala bagi pengukuran. 



42 

Hirarki pada dasamya dibagi menjadi dua bagian 

dimana setiap elemen atau subkriteria yang ada ctib,anc1tnl~ka~ secara lengkap 

dengan subkriteria yang lebih tinggi. Sedangkan hirarki tak jika subkriteria 

yang ada tidak dibandingkan secara lengkap dengan semua yang ada pada 

tingkat berikutnya yang lebih tinggi. Jadi hila kita telah suatu hirarki, 

kita harus memasukkan rincian level yang cukup untuk meng~~an~barka 

itu secara seksama. Pertimbangan lingkungan antara persoalan t~-tc,~h• 

masalah-masalah atau sifat yang dapat membantu penyelesaian lll'lfllAI,A 

permasalahan dan pihak yang berkepentingan dalam suatu 

dua maksud. Pertama memberi pandangan menyeluruh hubungan 

kompleks yang ada pada situasi serta memungkinkan · keputusan 

membandingkan masalah dengan derajat besaran yang sama hal bobot atau 

pengaruh terhadap solusi. 

PHA mengijinkan seorang pengambil keputusan menentukan 

prioritas dan membuat pilihan dengan berdasarkan obyektivitas, pengetahuan 

serta pengalaman yang secara konsisten sejalan dengan proses pemikiran secara 

naluri. Pada dasamya PHA memiliki suatu keunggulan metode 

lainnya yaitu dimana pada PHA dengan data yang minimpun 

keputusan bisa dilaksanakan. Perhitungan pada PHA dengan 

menggunakan met ode pembanding dengan skala-skala untuk memb,ancim:gk~m yang 

biasanya mempunyai nilai 1 s/d 9. Dalam memasukkan pembanding 

antara elemen berdasarkan skala-skala yang telah ditetapkan dan fungsinya, 

skala pembanding berpasangan tersebut dilihat sebagai berikut: 
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Extremelly Preferred (suatu elemen mutlak lebih penting 

7 

5 

3 

Tabel 2.4. : Skala Pembanding Berpasangan 

Dalam membuat perbandingan berpasangan, baik skala verbal ., ...... ..., ... numerikal 

yang bersifat dapat digunakan. Skala verbal tidak hanya digunakan untuk 

kuantitatif namun akan sama baiknya untuk kriteria yang 

altematif yang menghasilkan keterlibatan sipembuat keputusan. 

Prinsip konsistensi logis, disini dilakukan evaluasi konsistensi dari 

pertimbangan yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan aengan memperhatikan 

nilai dari consistenscy ratio (CR), supaya penilai dianggap ..... ,.., •• ., • .,,, ...... 

hams lebih kecil atau sama dengan 0, 1. Nilai CR yang 

menandakan perlu adanya pemeriksaan kembali terhadap tlmlttangan yang telah 

dibuat. Timbulnya ketidak konsistenan bisa disebabkan 

mempengaruhi fungsi psikolog manusia didalam usahanya metl)ec:aJ 

seperti : intuisi, pikiran, perasaan dan pengindraan. Hal ini "''"'.''u'"'• 

baru yang 

masalah 

pengambil keputusan mengubahpandangannya atau yang pernah 
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yang diberikan untuk setiap elemen telah diperoleh. 

Berikut contoh Proses Hirarki Analitik dengan perbandingan 

berpasangan untuk menentukan preferensi terhadap 

yaitu mobil Chevrolet (C), mobil Thunderbird (T) dan Lincoln 

Tabel 2.5. : Contoh Matriks Berpasangan 

Dari matriks berpasangan diatas tampak pada matriks segitiga adalah nilai-nilai 

selengkapnya dan perhitungan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.6. : Matriks Perbandingan 
Selengkapnya Untuk Penilaian Kenyamanan 
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Dengan menjumlahkan masing-masing nilai pada tiap kolom diperoleh: 

Ken c T L 
c I 2 8 
T l/2 1 6 
L 1/8 1/6 1 

TotalKolom 13/8 19/6 15 

Tabel 2. 7. : Menjumlahkan Isian Pada Tiap ~~ ...... ,., ... 
Dari Matriks Perbandingan Berpasangan 

Selanjutnya dengan menormalisasi matrik -membagi nilai tiap-tiap entire 

dengan nilai total tiap kolom - akan didapat sebagai berikut: 

Kenyamanan c T L 
c 8/13 12/19 8/15 
T 4/13 6/19 6/15 
L 1/13 1/19 1115 

TotalKolom 1.0 1.0 1.0 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan nilai pada tiap baris dari matriks yang 
./" 

diperoleh: 

Mobil C 0,593 

Mobil T 0,341 

MobilL 0,066 
3 

Tabel 2.9. : Menghitung Rata-rata Baris (Prioritas ~, ......... ~ 
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Dari hasil rata-rata diatas tampak bahwa Mobil A memiliki Tertinggi untuk 

memperhatikan nilai dari consistenscy ratio (CR) supaya penilai dianggap 

konsisten, maka nilai CR harus lebih kecil atau sama dengan 0,1 (Cr <= 0,1), nilai 

terhadap pertimbangan yang telah dibuat. 

Langkah-langkah uji konsistensi adalah sebagai berikut: 

tiap mobil sehingga dapat dilihat pada tabel 7. 

Kenyamanan c T L 
(0,593) (0,341) (0,066) 

c 1 2 8 
T 112 1 6 
L 1/8 1/6 I 

Tabel2.10.: Matriks pembandingan Berpasangan 

(1.803) dibagi dengan prioritasnya (0,593) diperoleh nilai 3, demikian juga 



47 

proses yang dilakukan untuk baris selanjutnya. A.maks = 

2,985): 3 = 3,019. 

3. Setelah A.maks didapat maka indeks konsistensi dapat dengan cara 

ingin dibandingkan atau juga merupakan banyaknya ~v1•uuu 

(ordo matriks). 

4. Didapat besarnya CI = (3,019- 3): 2 = 0,10 

CR = CIIRI dimana RI adalah " Random Index" yang dapat dilihat 

padatabelberikut: 

D RI 
1 0,00 
2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,2 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 
10 1,49 

Tabel2.ll: Random Index 

Dimana n menunjukkan ordo matriks atau banyaknya item dibandingkan, 

untuk n = 3 (matriks 3 X 3) nilai RI adalah 0,58, 

0,010/0,58 = 0,017. 

Karena nilai CR lebih kecil dari 0,1 maka dianggap konsisten. 
' 
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2. 7 Sistem Pengharkatan Nilai (Point System) 

Point system merupakan sistem penilaian sudah umum 

digunakan oleh perusahaan, karena sistem ini mengandung 

terperinci dan nilai setiap penilaian dinyatakan dalam bentuk 

Adapun prosedur dari penilaian karyawan dengan sistem ini adalah 

Faktor tersebut diuraikan lagi menjadi sub-sub faktor yang 

penilaian. Jumlah sub faktor dari masing-masing faktor tidak sama dan itu 

tergantung kepada perlunya dari penilaian tersebut, seperti 

kerja terbagi dalam kecakapan, watak dan tingkah laku serta loyalitas. Setelah 

ditentukan faktor dan sub faktor selanjutnya tiap sub faktor suatu ring 

angka yang akan mempermudah manajer dalam penilaian karyawan. Ciri-

ciri yang harus ada dalam tiap angka dalam ring ditentukan sedemikian rupa, 

sehingga siapapun yang memberikan penilaian mempunyai ukuran 

untuk membantunya didalam membuat suatu penilaian. met ode 

menilai karyawan sehingga dapat diperoleh penilaian yang nn,TPir1tiT 

2.8 Pengertian Perencanaan Pola Karir 
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sesuai dengan bakat dan kemampuannya, agar dapat berfungsi ....... ,..,u .. 

optimal dalam perusahaan. 

Karir dapat didefinisikan sebagai rangkaian dan pettgal$1tan··PeJngaJantan 

yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang, dari posisi yang ke posisi yang 

lain selama masa kerjanya. 

Pengembangan karir ialah salah satu fungsi MSDM dalam--. ...... v..._ 

individu-individu untuk merencanakan karir mereka di 

perusahaan yang bersangkutan, dengan harapan dapat perusahaan 

tersebut mencapai tujuannya dan di lain pihak juga membantu tersebut 

dalam mencapai pengembangan dirinya secara maksimum. 

Program pengembangan karir erat kaitannya dengan 

MSDM lainnya seperti penilaian prestasi kerja appraisal) serta 

pengembangan tenaga kerja (program pendidikan dan latihan). 

2.8.1 Manfaat Perencanaan Pola Karir 

Pembinaan karir tenaga kerja mempunyai manfaat yang besar baik 

bagi tenaga kerja itu sendiri maupun perusahaan. Manfaat itu diuraikan sebagai 

berikut: 

Manfaat bagi tenaga kerja ialah: 

• membuka kesempatan untuk dapat mengembangkan oot~:mst kemampuan dan 

keterampilan secara lebih optimal. 

• memberikan kesempatan untuk mempelajari hal-hal yang baru dan untuk 

memperluas wawasan. 
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• memberikan kesempatan untuk menyelidiki jalur atas dasar 

keinginan dan pilihan pribadinya terhadap pencapaian posisi yang ditargetkan 

dalam suatu organisasi. 

Manfaat bagi perusahaan adalah: 

• menurunkan tingkat keluar masuk karyawan (turn over rate). 

• membantu terlaksananya program kaderisasi (executive ae,rel<IIPmtent program). 

• mengetahui dan mengantisipasi keinginan dan bakat tenaga 

• mengetahui tenaga kerja yang kurang atau tidak terampil 

yang tidak produktif guna diambil tindakan segera. 

tenaga kerja 

Selanjutnya berdasarkan asal karyawan dikenal dua •ut~-''c:uu cara dalam 

rekuitmen untuk pola karir, yaitu: 

A Recruitment internal, dimana karyawan berasal dari sendiri. 

Sering juga disebut dengan replacement (penempatan ke11n0a1• atau penempatan 

ulang). 

B. Recruitment ekstemal, dimana karyawan berasal dari luar 

yang baru lulus pendidikan atau pindahan dari perusahaan 
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2.8.2 Jenis Replacement 

Pada dasarnya replacement dapat dibagi dalarn tiga jenis, 

a. Promosi, yaitu pindah ke jabatan lain yang 

• Tingkatannya lebih tinggi 

• Gajinya lebih besar 

• Tanggung jawabnya lebih besar. 

Promosi ini bisa dilakukan berdasarkan pet1inlba.ng:an-pet1inlbll.ng:a.n 

• Penilaian terhadap performance 

• Senioritas 

• Kombinasi yang dilakukan untuk menutupi kel,em,apam dari masmg

masing jenis penilaian di atas. 

b. Transfer, yaitu pindah ke jabatan lain yang: 

• Sarna tingkatannya 

• Sarna gajinya (lebih I kurang) 

• Sarna tanggung jawabnya (lebih I kurang) 

Transfer ini dilakukan supaya karyawan mendapatkan •u~· ... ..,~, sebagai berikut: 

• Memperluas wawasan atau pengalaman ketja 

• Meningkatkan motivasi karyawan (tantangan ketja) 

• Fleksibilitas tenaga ketja dalam organisasi. 

c. Demosi, yaitu pindah ke jabatan lain yang lebih rendah 

gaji dan tanggung jawabnya. 

dalarn tingkatan, 
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Demosi biasanya dilakukan berkaitan dengan tindakan "'"'"'"•~· ... 

sering kali merupakan pemecatan secara halus. Pada 

mempunyai dampak sebagai berikut : 

demosi 

• Menurunnya motivasi keija 

• Perasaan malu dan marah 

• Menurunnya pr-oduktivitas karyawan. 

2.8.3 Jabatan Struktural dan Fungsional 

Sebelum kita membahas tentang jabatan struktural 

terlebih dulu kita harus mengerti apa yang dimaksud dengan 1·a 10a1tan. Pengertian 

jabatan adalah suatu kumpulan tugas kewajiban dan jawab secara 

keseluruhan dibebankan kepada pemegang atau pemangku yang terdiri 

dari jabatan struktural dan jabatan fimgsional. 

a. Jabatan Struktural 

Jabatan struktural ialah jabatan yang merupakan 

struktur organisasi. Jabatan ini memiliki peran dan 

mempunyai jumlah terbatas dalam suatu struktur organisasi 

jabatan disesuaikan dengan beban kerja, tanggung jawab 

organisasi tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa jabatan 

yang secara tegas ada dalam struktur organisasi. 

bangunan dalam 

manajerial, dan 

sehat, jumlah 

adalah jabatan 



b. Jabatan Fungsional 

Jabatan fungsional ialah jabatan yang ditinjau dari 

suatu organisasi harus ada untuk memungkinkan organisasi 
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tugas pokoknya, yang terdiri dari jabatan fungsional ahli dan _.~ ... ·~~..... fungsional 

lainnya. 

2.8.4 Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Pengembangan 

Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan karir, saja merupakan 

pihak yang berkepentingan terhadap pengembangan karir, ............... ,.,. ialah: 

I. Tenaga ketja. 

Secara individu, dengan bekal keinginan dan cttai-CI1:anjta yang didukung 

oleh kemampuan serta latar belakangnya. 

2. Atasan langsung. 

Atasan langsung melalui konsultasi dituntut untuk ... ~ ... ~u• 

• Bertanggung jawab terhadap basil peketjaan bawahannya. 

• Membimbing bawahan dalam membangkitkan gairah 

ketjasama serta mengupayakan kepuasan ketja. 

• Membina bawahan untuk meningkatkan kualitas 

mengembangkan kecakapan, pengetahuan dan ketrampilan ba 

menggalang 

dengan cara 
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3. Bagian SDM 

Ada kalanya bantuan SDM diperlukan sebagai ketiga untuk 

mengestimasi kesuksesan mendatang dalam penempatan •"'""''""' baru (misalnya 

melalui pemeriksaan psikologi, interview, dan metode penilaian •~nnva 

2.8.5 Penyaratan Pengembangan Pola Karir 

Pola pengembangan karir yang dikembangkan harus 

dilengkapi dengan persyaratan-persyaratan : 

• Tersedianya struktur organisasi, job description dan job tP.nln1r·P.mP.nt yang 

selalu baru (up to date), yang disesuaikan dengan oet·KeinD2LnR<an 

• Adanya program penilaian basil kerja yang dilakukan 

obyektif dan yang mengarah ke tujuan promosi. 

berkala secara 

• Kesungguhan atasm dalam membina bawahan. 

• Adanya program pendidikan dan pelatihan yang mapan me1mmm 

yang erat serta terpadu dengan pengembangan karir. 

2.9 Proses Seleksi 

hubungan 

Salah satu bagian yang harus diperhatikan dalam pola · adalah seleksi. 

Proses seleksi ini perlu dilakukan baik untuk kepentingan nr,.n~, 

Kunci dari seleksi adalah prediksi, yang dalam hal ini ialah mengenat 

kondisi yang akan terjadi bila seseorang menempati suatu· .... u.......... Untuk melihat 

kondisi ini kita harus melihat berbagai aspek yang me:mp1engru 

tersebut ialah aspek pegawai itu sendiri dan jabatan yang akan u•u"puo.-A<. 
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Untuk pegawai, kita memerlukan data-data : 

• Data umum pegawai 

• Data-data psikologis pegawai 

• Data-data mengenai prestasi kerja, hubungan dengan sesc~a karyawan dan 

dengan masyarakat. 

Sedangkan untuk jabatan itu sendiri bisa kita lihat dari : 

1. Deskripsi jabatan 

2. Nilai pekerjaan. 

2.9.1 Data Pekerja 

Data umum pegawa.t terdiri dari data-data mengenai kondisi pegawa.t 

sekarang seperti : 

1. Data pribadi yang mencakup nama, NIP, jabatan, tanggal 

lain. 

2. Data pendidikan yang mendeskripsikan pendidikan yang diikuti baik itu 

pendidikan formal seperti SD, SMP, SMU dan Perguruan · dan data 

pendidikan informal seperti kursus, les pendidikan manajemen 

3. Data pengalaman kerja, meliputi keterangan mengenai 

dimasuki, jabatan yang pemah diduduki beserta lama 

u""1''"''" yang pemah 

Kemudian 

waktu masuk ke perusahaan dan jabatan yang pemah dan ., ........... F. 

4. Data psikologis, yaitu data mengenai karakter psikologis "~"''""'"'2" 
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5. Data penilaian kerja, yaitu data yang berisikan suatu perruaJan yang diberikan 

oleh atasan terhadap bawahannya atas dasar hasil dan · kerja serta sikap 

dan tingkah laku selama kurun waktu tertentu. 

2.9.2 Penilaian Psikologis 

Faktor-faktor yang dinilai dalam penilaian psikologis tru adalah faktor 

intelegensia, kepribadian dan sikap kerja. Faktor antara lain 

mengambarkan fleksibilitas berfikir, 

kemampuan bahasalberfikir induktif, berfikir induktif """'''o ..... 

teoritis), daya bayang ruanglabstraksi, penalaran. Faktor keDiflbl:tdtam 

menggambarkan dorongan-dorongan yang meliputi 

persahabatan, keinginan berprestasi, dominasi, agresi dan 1an1-uun. 

pengikatan diri dengan perasaan, pengambilan jarak, 

kemandirianlkedewasaan, sensitifitas, hubungan sosial, 

penempatan diri, keinginan mengadakan kontak dengan 

kesediaan kerjasama. Sedangkan faktor 

produktivitas kerja, daya tahan, ketelitian, penyesuaian terhadap 

(stabilitas emosi dalam bekerja), efisiensi kerja. 

Anne Anastasi dalam buku Bidang-bidang Psikologi 

keteraturan, 

neuritis, 

diri, 

lain atau 

bahwa dalam usaha pemanfaatan sumber daya manusia secara etelctu. penyesuaian 

antara orang dengan pekerjaan melalui seleksi sangat 

penilaian terhadap psikologis seseorang akan sangat .................. ,.. ..... keberhas.j.lannya 



dalarn suatu peketjaan mengingat bahwa suatu 

membutuhkan spesifikasi orang yang tertentu pula. 

Selain hal tersebut terdapat pula suatu kebutuhan 

manajerial pada tingkatan manajemen tertentu. 

manajemen dengan keterarnpilan manajemen ini diungkapkan 

seorang pendidik dan manajer perusahaan. Terdapat tiga jenis 

yaitu teknis (technical), manusiawi (human) dan 

pendapatnya diperlukan oleh semua manajer. 

Ketrampilan teknis (technical skill) adalah kemarnpuan 

alat-alat, prosedur, dan teknik su~tu bidang khusus. 
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tertentu akan 

keterarnpilan 

keterarnpilan 

yang menurut 

menggunakan 

ketrarnpilan teknis yang cukup untuk melaksanakan suatu vcl'l.t:lUi:UUl tertentu yang 

menjadi tanggungjawabnya. 

Ketrarnpilan manusiawi (human skill) adalah kernarnp~~an untuk beketja 

dengan orang lain, memaharni orang lain dan mendorong 

perorangan maupun sebagai kelompok. Manajer perlu cukup uu:;.uuAl· keterarnpilan 

hubungan manusia ini agar dapat beketja sarna dengan anggota organisasi lainnya 

dan mernimpin kelompok ketjanya sendiri. 

Ketrarnpilan konseptual (conceptual skill) adalah A.~ ... a. ... ..,, .. a. .. 

mengkoordinasi dan memadukan semua kepentingan dan organisasi. Ini 

mencakup kemarnpuan manajer untuk melihat organisasi keseluruhan dan 

memaharni bahwa bagian;.bagian organisasi saling sama lain. 

Disarnping itu, ia juga mencakup kemampuan manajer untuk me!lnaharm 

perubahan pada satu bagian dapat mempengaruhi keseluruhan Manajer 
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memerlukan ketrampilan konseptual yang cukup untuk 

bermacam-macam faktor dalam suatu keadaan berkaitan satu lain, sehingga 

tindakan yang diambilnya akan ditujukan untuk kepentingan organisasi secara 

keseluruhan. 

Walaupun ketiga ketrampilan tersebut penting untuk manajemen yang 

dalam Ofganisasi, hal ini dapat dilihat pada gambar sebagai nP1"111nD 

Manajemen 
Lini Pertama 

Konseptual 

Manusiawi 

Teknis 

Manajemen 
Menengah 

Konseptual 

Manusiawi 

Teknis 

GAMBAR 2.8 : Ketrampilan Manajerial yang ..... .., ..... .,.J.D.~ ... 
pada tingkat manajemen yang berbeda 

Sumber : James A.F. Stoner, Alfonsus S, Marnajremten. 
penerbit Erlangga 1994, hal 21. 
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2.9.3 Penilaian Kerja 

Penilaian ketja adalah suatu penilaian yang diberikan atasan terhadap 

bawahannya atas dasar basil dan prestasi ketja serta sikap dan ttJtJgkalh laku selama 

kurun waktu tertentu. Adapun manfaat dan tujuan dari penilaian 

I. Meningkatkan kualitas dan kuantitas basil peketjaan. 

2. Menentukan kebutuhan pendidikan dan training mengembangkan 

pegawai. 

3. Meningkatkan komunikasi yang baik antara atasan bawahannya. 

4. Digunakan dalam menentukan kenaikan gaJI. 

5. Digunakan dalam menentukan peningkatan jabatan potensi yang 

dimiliki. 

6. Mutasilpemindahan karyawan. 

Dalam penilaian pelaksanaan peketjaan, yang terlibat langsung q~uaiaJmn~(a adalah 

supervisor ( atasan langsung) dan pegawai bawahannya. Pada penilaian 

pegawai dibagi menjadi 3 hal yaitu : 

1. Penilaian kecakapan 

2. Penilaian watak dan tingkah laku 

3. Penilaian loyalitas 

Ketiga Unsur tersebut dituangkan dalam suatu daftar isian yang 11a2:tmnya disebut 

Daftar Penilaian Pelaksanaan Peketjaan, dimana didalamnya tentang : 
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1. Kecakapan 

a. Penilaian inisiatif kerja 

b. Penilaian kuantitas basil pekerjaan 

c. Penilaian mutu basil pekerjaan 

d. Penilaian keuletan dalam menghadapi 1\.".,uuqcu• 

e. Penilaian bimbingan kepada bawahan .... .,.,;ar,;ah kesempumaan 

tugas pekerjaan (bagi pegawai yang bawahan) 

2. Watak dan tingkah laku 

a. Penilaian kejujuran dan kesusilaan 

b. Penilaian disiplin kerja 

c. Penilaian kesadaran dan kewajiban 

d. Penilaian kolegialitas terhadap sesama ne,~aw·a1 

e. Penilaian absen dan kemangkiran kerja 

3. Loyalitas 

a. Penilaian loyalitas terhadap negara 

b. Penilaian loyalitas terhadap perusahaan 

Cara Penilaian dan pengisian daftar penilaian pekerjaan adalah · berikut: 

I. Penilaian terhadap unsur dari unsur pokok menggunakan nilai 

2. Nilai rata-rata dari unsur pokok adalah jumlah nilai unsur · jumlah unsur 

dalam unsur pokok yang bersangkutan. 

3. Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan adalah jumlah nilai 

pembulatan keatas yaitu pecahan 0,5 keatas menjadi I. 

pokok, dengan 



BAB III 

KERANGKAPERANCANGAN 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

Pada bab-bab sebelumnya telah dibahas permasalahan n•C!•""!:I teori-teori 

pendukung yang akan digunakan dalam perancangan Pendukung 

Keputusan. maka selanjutnya pada bab ini akan dijelaskan sistem yang 

akan dibuat, yaitu meliputi teknik pengembangan dan pentelelcatall1 

serta hal-hal lain sehubungan dengan perancangan sistem ini. 

3.1 Kerangka Pembuatan Sistem Pendukung Keputusan 

Secara garis besar, perancangan Sistem Pendukung n..,.;.., • .nu.,,u, ini dapat 

dilakukan melalui beberapa tahap. yaitu: 

•!• Tahap Studi Pendahuluan. 

•!• Tahap Pengembangan Lingkup Sistem Pendukung n..,.;ll-'t'L'".,au. 

•!• Tahap Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan A 

•!• Tahap Pengembangan Sistem Pendukung Lanjutan. 

Penjelasan dari tahapan tersebut dapat dilihat berikut ini: 
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Tahap Studi Pendahuluan 

yaitu tahap awal dimana kita melakukan pemahaman 

dihadapi dan melakukan analisa untuk menentukan sejauh mana 

tersebut terhadap Sistem Pendukung Keputusan yang akan 

yang mendukung perancangan Sistem Pendukung Keputusan 
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masalah 

lebih baik. Permasalahan akan dapat dipahami dengan baik apabila kita telah 

mempelajarinya, cara yang umum dilakukan adalah dengan nn·~ .. ..,",.'". langsung. 

Observasi langsung dapat dilakukan dengan cara langsung pada 

orang-orang yang terlibat dalam sistem dimana 

Pada perancangan SPK ini observasi dilakukan di PT PLN 

diperoleh informasi tentang sistem pengisian jabatan yang Km;on~: 

Sistem pengisian jabatan yang kosong secara garis besar 

sebagai berikut: 

· Jatim, dimana 

digambarkan 

1. Ada jabatan yang kosong. Hal ini dapat terjadi antara lain lr.tr·"'"" ada job atau 

jabatan yang barn, adanya mutasi atau promosi yang u'"'lll"JCU"-'l'"'u"""' jabatan 

kosong, atau karena adanya karyawan yang pensiun atau sehingga harus 

dicari penggantinya. 

2. Penentuan eaton kandidat untuk formasi jabatan yang kosong. Untuk 

menentukan orang-orang yang cocok menduduki jabatan 

· lebih lanjut 3. Sidang jabatan. Calon-calon tadi diteliti, dibahas, 

berdasarkan data-data dan bahan-bahan yang telah ms~eau:tKa:n.l 

diperoleh orang yang pantas menduduki jabatan yang kosong 11Pr•~ ... h• 
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Dari observasi langsung tersebut diketahui seringkali caJon kandidat 

dibutuhkan dalam waktu yang singkat karena tetjadinya formasi atau 

jabatan diluar prediksi perusahaan secara mendadak. Untuk · kebutuhan 

tersebut penentuan seringkali lebih banyak didasarkan relasi serta 

persepst atau subyektifitas si pengambil keputusan. permasalahan 

tersebut maka dibuat suatu rancangan yang dapat melakukan calon-

calon dengan cepat dan dapat diberlakukan seobyektif mungkin. 

Dalam tahap studi pendahuluan ini dapat bahwa langkah-

langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Langkah Perencanaan adalah langkah awal yang bertujuan 

masalah yang dihadapi. Pada langkah awal ini apa yang meiUDaKam tujuan atau 

sasaran utama dari sistem yang akan dirancang sudah · dengan jelas. 

2. Langkah selanjutnya adalah Langkah Penelitian. Langkah 

dengan identifikasi pendekatan yang relevan dengan kelt>$tuhcm 

ketersediaan sumber daya yaitu perangkat lunak dan 

dan pengalaman yang terkait dengan organisasi. 

user, dan 

3. Langkah Analisis adalah langkah yang terkait dengan pen1eft1uan pendekatan 

yang terbaik dan sumber daya yang ada yang akan untuk 

mengimplementasikan sistem. 



Tahap Pengembangan Lingkup Sistem Pendukung 

yaitu tahap dimana kita disini mulai mendefinisikan hubungan 

sating terkait. Disamping itu pada tahap ini ditentukan pula 

diperlukan serta peralatan atau metode yang akan digunakan 

masalah tersebut. 

Bagian-bagian yang berhubungan dalam proses penyeleksian 

- Bagian manajemen sumber daya manusia, dimana dalam 

memegang peran penting dalam pengelolaan sumber daya ...... ~ .... .., .... 

langsung dalam mengembangkan dan meningkatkan sumber 

- Tenaga kerja dalam hal ini karyawan itu sendiri yang aen1gqn 
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bagian yang 

dan cita-citanya serta didukung oleh kemampuan juga Jatar u.,. ...... .,, .. 5 , .. J sangat 

berkepentingan terhadap pengembangan karir dalam hal ini SC(>agat orang yang 

akan di seleksi. 

- Bagian-bagian lain yang memberikan informasi tambahan se~~ag.at" acuan untuk 

membuat suatu keputusan. 

Adapun langkah yang dapat dilakukan adalah langkah 

melakukan rancangan sistem berdasarkan studi pendahuluan 

pada langkah ini ditentukan spesifikasi lengkap dari 

dirancang,seperti komponen subsistem data, subsistem model 

yaitu 

yang akan 

Termasuk didalamnya adalah menentukan perangkat yang akan .... E:, ............... . 
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Tahap Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Awal 

yaitu tahap dimana dengan berdasar kegiatan yang dilakukan tahap 1 mulai 

ditentukan sasaran-sasaran yang ingin dicapai disamping itu ntengtderttttJka~akaln 

kebutuhan pemakai adalah hal yang sangat penting sehingga 

Pendukung Keputusan nantinya akan lebih jelas. 

Tahap Pengembangan Sistem Pendukung Lanjutan 

merupakan lanjutan dari pengembangan tahap awal. Dalam 

implementasi dari Sistem Pendukung Keputusan yang kita 

ini dilakukan 

dan kemudian 

melakukan evaluasi sebelum sistem tersebut benar-benar digpfll:lkan. evaluasi ini 

selanjutnya tetap dilakukan untuk mendapatkan Sistem 

benar-benar memenuhi kebutuhan pemakai. 

Untuk selengkapnya, tahap-tahap ini dapat dilihat pada ga.ty1bar 3.1 dibawah 

ini mengenai langkah-langkah tersebut. 



·------------

Perencanaan : 
analisis kebutuhan, diagnosa I 

r----------•1 dan pemahaman terhadap i 
I masalah I 

Subsistem 
Data 

Penelitian: 
menentukan data, peralatan 
serta perangkat lunak yang 

akan digunakan untuk 
memecahkan masalah 

Analisis: 
pendekatan serta 

pengembangan sistem yang 
akan digunakan 

Perancangan Sistem: 
perancangan komponen 

sistem pendukung 
keputusan 

Subsistem 
model 

I 
y 

lmplementasi I penerapan 
hasil rancangan 

Evaluasi sistem rancangan 
dan kemungkinan 

pengembangan lebih lanjut 

GAMBAR 3.1 : Kerangka Perancangan Sistern Pendukung 
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Dialog 
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3.2 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan dengan rettae~Ka1tan 

(Representation, Operation, Memory Aids, Control n ............ a ... 'P ... 

Pendekatan lain perancangan Sistem Pendukung ... "~...,u •• u.,Ju• 

sistem adalah dengan menggunakan pendekatan Operation, 

Memory Aids, Control Mechanism (ROMC). Yang menjadi kaJf.aktcm 

dari pendekatan ROMC ini adalah, bahwa pendekatan ini 

yang independent dalam mengidentifikasikan kebutuhan akan ............. ...,,...... suatu 

Sistem Pendukung Keputusan. 

Pendekatan ROMC merupakan suatu alat yang untuk 

mengarahkan analisis Sistem Pendukung keputusan, dan untuk membuat struktur 

yang sebenamya dari rancangan Sistem Pendukung Keputusan. 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam proses p~·an<~anlgan sistem 

dengan pendekatan ROMC ini meliputi : 

-¢- Representation yaitu kemampuan dari Sistem Pendukung t'-~vu •. u.,•u• untuk 

mempresentasikan hasil-hasil yang didapat baik berupa 

cetakan dan lain-lain yang akan mempermudah pemahaman 

yang dihadapi sampai pada pengambilan keputusannya. demikian 

rancangan Sistem Pendukung Keputusan tersebut be1:kena2ut dengan operasi 

pemahaman, perancangan, serta pemilihan benar -benar berkomunikasi 

dengan pemakai. 

-¢- Operation yaitu kemampuan dari Sistem Pendukung 

melakukan operasi-operasi. Operasi-operasi proses 

untuk 

keputusan 



-¢-

-¢-
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yang termasuk dalam tahap pemahaman, perancangan dan pemilihan diatas, 

juga erat kaitannya dengan penggunaan model matematika, 

model analisa keputusan yang diharapkan dapat membantu 

mendukung suatu keputusan dari suatu permasalahan. 

Memory Aids yaitu kemampuan dari Sistem Pendukung 

memberikan fasilitas memori yang dibutuhkan dalam 

representasi dan operasi yang akan digunakan dalam 

keputusan. Bantuan memori ini dapat berupa suatu 

bersumber dari dalam (internal) maupun dari luar ( 

organisasi. Juga dapat berupa bantuan dari literatur, 

sebagainya. 

Control Mechanism yaitu kemampuan dari Saistem 

statistika dan 

untuk 

penggunaan 

pengambilan 

data baik yang 

perusahaan atau 

kerja dan lain 

Keputusan 

mudah dan 

untuk melakukan pengendalian melalui tombol-tombol, 

instrumen lainnya sehingga sistem ini dapat berjalan 

komunikatif Hal ini dapat diwujudkan dalam bentuk p~:~•ctu··I.J~::sctn 

menu-menu yang ditampilkan di layar monitor. 

3.2.1 Analisa Sistem 

Urutan aktivitas yang dilakukan dalam tahap analisa 

Mempelajari sistem yang ada guna mengetahui kekuatan dan ~ ..... , ................... 1 

kemudian dijadikan pembanding bagi evaluasi terhadap 

Analisis tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut: 

untuk 
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- Menelaah kembali fakta-fakta yang ada yaitu '""'""'•«t-"''"""l dan menganalisis 

data-data yang ada untuk mencari keterkaitan antara tersebut 

dengan dampaknya terhadap basil rancangan. 

- Analisis input yaitu menganalisa dari mana sumber-.,.u ... v .... 

memperoleh data-data yang dibutuhkan. 

dokumen untuk 

Meninjau kembali metode-metode dan prosedur yang digunakan, juga 

mempelajari hubungan diantara input, file dan output. 

- Meninjau file-file yang disimpan atau yang dialokasikan. 

- Analisis output yaitu menentukan bentuk Japoran yang dapat memenuhi 

kebutuhan dari pemakai. 

- Membuat diagram alir sistem yang ada yaitu menjajagi data· melalui setiap 

fase pemrosesan dan komunikasi kedalam file data dan menjadi output 

yang diinginkan. 

- Merumuskan spesifikasi sistem 

Spesifikasi sistem yang dirancang hams diidentifikasikan ~ngan jelas untuk 

itu spesifikasi sistem haruslah mencakup hal-hal berikut ini: 

• Data input dari dokumen sumber 

• Metode serta prosedur yang digunakan 

• File data serta output yang dihasilkan 
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3.3 Kerangka Perancangan Komponen SPK 

Dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan, mengenal tiga 

komponen penyusun SPK yang utama dimana ko:mpon~en-kQJmponc~n terse but 

nantinya akan sangat membantu dalam beroperasinya sistem T~r·~~nl 

Komponen-komponen tersebut adalah: 

1. Sub sistem data 

2. Sub sistem model 

3. Sub sistem dialog 

Rancangan dari ketiga komponen tersebut untuk SPK 

dijelaskan seperti berikut ini. 

3.3.1 Sub Sistem Data 

Dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan 

sekumpulan data-data. Data-data tersebut tersimpan dalam 

dibuat akan 

diperlukan 

data base yang 

bersumber dari luar ( eksternal) maupun dari dalam (internal) org;flll:sasi·. Data-data 

eksternal dapat diperoleh dari data-data sekunder (laporan dan atau dari 

basil penelitian langsung, sedangkan data-data internal u•u"fJ' .. ""'"' 

agenda transaksi maupun data-data aktivitas organisasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam perancangan 

adalah pendekatan ROMC, yaitu: 

sistem data ini 
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Representation 

Sesuai dengan sifat representation yaitu mempresentasikan data-data yang 

digunakan sesuai dengan keinginan dari pemakai agar lebih ............. untuk dibaca 

dan dimengerti maka, data-data yang digunakan dalam sistem ini dalam 

bentuk tabel. 

Operation 

Data-data yang tersedia akan mengalami suatu proses operasi menghasilkan 

data lain yang lebih berguna sesuai dengan keinginan pemakai C!PnPrt1• perhitungan

perhitungan sesuai dengan model yang digunakan. 

Memory Aids 

Data-data yang tersedia tersebut nantinya akan disimpan suatu file yang 

dapat dipanggil kembali apabila dibutuhkan. Sehingga data-data bentuk file 

tersebut akan merupakan suatu memori bagi sistem yang akan rnemo1a01tu dalam 

proses pengambilan keputusan. 

Control Mechanism 

Untuk memanggil data-data yang dibutuhkan dapat melalui suatu 

mekanisme pengontrolan, yaitu misalnya dengan menekan tonrt>cll-t4::>rnbol pada 

keyboard maupun panel instrumen lainnya yang tersedia mouse dari 

komputer sehingga data yang kita butuhkan dapat kita lihat di 
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Konfigurasi Subsistem Data Base 

Sub sistem Manajemen Data Base 

struktur berkas data, modifikasi data, penghapusan penjabaran (list) 

data, sortir (urut) data, duplikasi berkas data, dan 

berkas data. 

Subsistem Ekstraksi Data 

sumber (ekstemal dan internal) dapat diorganisasikan menunJang 

analisis dan presentasi data yang dibutuhkan SPK. 

Sistem Pendukung 
Keputusan 

~---

1 

I 

I Sumber Data I 
Internal 

I Sumber Data I 
Eksternal 

-- -- -- ---l 

I 

~ _:_u 
· SPK 

'-------.-----' 

Sub Sistem Data 

I 

I Sub Sistem Dialog~ 
- ----' 

I 
-I 

I 

GAMBAR 3.2 : Konfigurasi Subsistem Data 

l 
J 
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Adapun komponen utama dari subsistem data adalah terdiri · data karyawan, 

data internal dan data ekstemal. 

3.3.1.1 Data Internal 

3.3.1.1.1 Data Karyawan 

latar belakang pengalaman karyawan tersebut. Data karyawan · berisikan data-

data sebagai berikut : 

1. Nama 

2. Nomor Induk 

3. Pangkat/Golongan 

4. Jabatan 

5. Bagian/Seksi 

6. Alamat 

7. Tempat dan Tanggal Lahir 

. 
8. Pengalaman Kerja 

9. Pendidikan 

10. SK 

Dimana data ini nantinya akan sangat diperlukan dalam nrnlk:PC: penyeleksian 

karyawan secara administrasi. 



3.3.1.1.2 Data Penilaian Kerja 

karyawan. 

penilaian tahunan. Penilaian terhadap prestasi karyawan 

Adapun pengaturan nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut : 

Penilaian Bulanan: 

Inisiatif Tidak mempunyai inisiatif, selalu menunggu 
oerintah 
Inisiatif sedikit, masih sering membutuhkan 

· untuk 
Inisiatifnya sedang-sedang saja dan terbatas 

tertentu. 
Mempunyai inisiatif cukup dan dapat dilepas 
sendiri untuk menangani tugas yang bukan 
rutin 
Mempunyai inisiatif yang cukup banyak serta 
ide-ide baik dan bennanfaat. 

Mutu, kuantitas serta Bekerja sangat lambat, mutu basil pekerjaan 
keuletan dalam sangat rendah serta mudah putus asa dalam 
menjalankan tugas menghadapi kesulitan. 
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prestasi 

Sedang 

Baik 

Baik 
sekali 

Istimewa 

Kurang 



Kedisiplinan 
menjalankan 

Hasil kerja dibawah rata-rata, mutu basil 
pekerjaan kurang baik, ada usaha tetapi 
kurang mampu dan masih memerlukan 

dalam Tidak disiplin, seringkali melanggar 
tugas peraturan-peraturan kedinasan dengan sengaja 

danselalu 

Cukup 

Baik 

Baik 
sekali 
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1-100 lstimewa 

Kurang 

Kurang disiplin, masih sering perlu diberi 1-65 Cukup 

Kesadaran akan 
tanggung jawab dalam 

nasehat untuk mematuhi peraturan-peraturan 
kedinasan. 
Disiplin cukup dan melaksanakan peraturan
peraturan kedinasan tanpa nasehat yang 

Kadang-kadang masih lalai dan masih perlu 
diawasi dalam 
Melakukan kewajiban dengan cukup baik 

Melakukan kewajibannya dengan baik dan 
mempunyai tanggung jawab sesuai dengan 

Pegawai yang sadar sepenuhnya akan tugas 
kewajiban dan tanggung jawab atas 

Hubungan kerjasama Rewel, sukar untuk kerjasama dengan 
dengan atasan atau pegawai. 
dengan sesama rekan 

Memerlukan ajakan dan perlu dinasehati 
untuk Jrpri<li.,Oitn<ll 

Menunjukkan kerjasama yang biasa dan mau 
memberikan 
Selalu siap sedia untuk memberikan bantuan. 

Memahami kebutuhan orang 
memberikan bantuan 

Baik 

Baik 
sekali 
Istimewa 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik 
sekali 

Istimewa 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik 
sekali 
Istimewa 



Kerajinan dalam masuk Seringkali tidak masuk kerja atau mangkir 5 
kerja hari atau lebih dalam setahun, sering 

Penilaian Tahunan 

Inisiatif 

Keuletan 
menghadapi 

Sering tidak masuk kerja atau mangkir 3 atau 
4 hari dalam setahun. 
Jarang tidak masuk kerja. atau mangkir 2 hari 
dalam setahun. 
Jarang sekali tidak masuk kerja atau mangkir 
l hari dalam 
Tak pernah tidak masuk kerja dan tak pemah 

Tidak mempunyai inisiatif, selalu 

Bimbingan kepada bawahan 
kearah kesempurnaan tugas 

Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik 
sekali 
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Istimewa 



WATAK DAN TINGKAH 
LAKU 
Kejujuran dan kesusilaan 

Disiplin kerja 

Kurang bersikap dan bertindak untuk 
memberi bawahan. 
Bersikap dan bertindak cukup untuk 
bawahan. 
Penuh perhatian dalam sikap dan tindakan 

Bersikap dan bertindak dengan penuh KeulSVallan 
dan kebijaksanaan, mendidik dan 
bawahan. 
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Cukup 

Baik 

Baik sekali 

Istimewa 

Selalu memberikan sikap yang kurang Kurang 
dipercaya, sehingga perlu pengawasan yang 
Selalu bertingkah laku yang tak susila, dan b<trt,uat 
yang tak senonoh sehingga merugikan PT PLN 

Selalu memperlihatkan sikap 
laku bersusila. 

Bersikap dan bertindak jujur dan teliti dan UJtg;Kan 
laku bersusila baik. 
Selalu bersikap dan bertindak jujur dan 
sehingga menjadi tauladan bagi pegawai 
Bersusila baik, tinggi budi pekerti, dapat -J-.-·-·-
suri teladan. 
Tidak disiplin, seringkali melanggar 
peraturan kedinasan dengan sengaja dan 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

Istimewa 

Kurang 

cukup 

Baik 

Baik sekali 

Istimewa 

Kesadaran akan kewajiban Malas dan tidak mempunyai rasa tanggung Kurang 
akan 
Kadang-kadang masih lalai dan Cukup 
diawasi dalam melaksanakan 
Melakukan kewajiban dengan cukup baik Baik 

Melakukan kewajibannya dengan baik dan Baik sekali 
mempunyai tanggung jawab sesuai dengan 

Pegawai yang sadar 
dan 

Istimewa 



Kolegalitas 

ajakan dan perlu 

Absen dan kemangkiran Seringkali tidak masuk kerja atau mangkir 
masuk kerja atau lebih dalam setahun. Sering 1lll;;1uug.:UACll11 

Sering tidak masuk kerja atau mangkir 3 
hari dalam setahun. 
Jarang tidak masuk kerja atau mangkir 
dalam setahun. 
Jarang sekali tidak masuk kerja atau mangkir 
dalam 
Tak pernah tidak masuk kerja dan tak 
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Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

Terhadap Negara Selalu bersikap menentang dan bertindak yang Kurang 

Terhadap P.T. 

Selalu negatif dan 

Setia dan taat pacta Nusa dan 
mengutamakan kepentingan Negara dan 
diatas kepentingan pribadi, daerah, 

PLN Sering memperlihatkan sikap 
P.T. PLN 

Dalam keadaan bagaimanapun tetap 
bertanggung jawab dan besar jasanya 

P.T. PLN 

Baik sekali 

dan Istimewa 
Air 
dan 

dan Kurang 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

Istimewa 
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Penilaian tahunan yang bersifat kualitatif ini kemudian dinormalisasikan 

dengan skala nilai sebagai berikut: 

Istimewa =5 

Baik =4 

Cukup =3 

Sedang =2 

Kurang =1 

3.3.1.1 3 Data Nilai 

Data nilai terdiri dari tiga data nilai yaitu data dari kerja, data nilai 

psikologis dan data nilai gabungan. Ketiga data ini adalah hasil · proses seleksi 

yang dilakukan. 

Data nilai yang pertama adalah hasil dari penilaian kerja . ...., .... a. ..... penilaian 

meliputi tiga faktor yaitu kecakapan, watak dan tingkah laku 

ini merupakan hasil dari proses yang berhubungan erat dengan 

nilai. 

pengharkatan 

Data nilai psikologi merupakan hasil dari penilaian ostKotd>m.s. 

psikologis ini diperoleh dari hasil psikotest yang dilakukan 

Penilaian psikologis ini meliputi tiga faktor yaitu intelegensia kecerdasan, 

kepribadian dan penyesuaian sosial serta kemampuan kerja. faktor tersebut 

dinilai secara kualitatif yang kemudian akan diberikan nilai mempermudah 

perhitungan. Point atau nilai tersebut: 



Istimewa =5 

Baik =4 

Cukup =3 

Sedang =2 

Kurang =1 

Data nilai gabungan ini sendiri merupakan basil dari 

antara nilai psikologis dengan penilaian kerja yang 

memberikan nilai perbandingan atau bobot atau prioritas bagi 

penilaian kerja tersebut. 

3.3.1.1.4 Data Pembobotan Proses Hirarki Analitik 

so 

gabungan 

dengan cara 

psikologis dan 

Data ini berhubungan erat dengan seleksi psikologis merupakan nilai 

bobot atau prioritas dari ketiga faktor dalam seleksi psikologis kecerdasan, 

kepribadian dan kemampuan kerja. Pada dasamya data ini cenderung 

digabungkan dengan basis pengetahuan si pengambil keputusan 

masukan prioritas bagi faktor-faktor tersebut. 

3.3.1.2 Data Eksternal 

Yang dimasukkan sebagai data eksternal disini adalah tentang 

pekerjaan yaitu menyangkut deskripsi pekerjaan, job value serta jabatan. 

Dimana data-data tersebut tidak terlibat langsung namun · informasi atau 
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acuan di dalam membuat keputusan, dalam hal ini adalah setl11tg:a1· acuan dalam 

pembobotan PHA maupun pembobotan dalam seleksi gabungan. 

3.3.2 Subsistem Model 

Data-data yang telah kita peroleh selanjutnya dtvua~u,.a.,, 

ideal, komponen permodelan suatu Sistem Pendukung 

menunjang setiap aktivitas pengambilan keputusan dengan kata 

harus bisa 

sesuai dengan permasalahan yang akan kita pecahkan dan sesuai '-""'l'l'=t"u' kebutuhan 

dari pemakai. 

Model-model yang banyak digunakan dalam proses perlgajiJlbltlan keputusan 

dapat dikategorikan dalam beberapa jenis yaitu: 

., .. ,........ secara simbolik Model Matematis, yaitu model yang mempresentasikan 

dengan menggunakan rumus-rumus atau besaran-besaran. 

bisa dijabarkan ke dalam operasi-operasi matriks, algoritma 

ini selanjutnya 

keputusan matematis lainnya. 

Model Informasi, yaitu model yang mempresentasikan sistem oe111~am 

informasi kedalam bentuk tabel atau grafik. Adapun fungsi dari 

antara lain adalah menerangkan obyek yaitu mendeskripsikan 

suatu obyek secara terperinci, bisa berupa tabel, daftar, dan :ti;;U'C1J4'"u' Kemudian 

menerangkan hubungan yaitu menunjukkan hubungan antara ... --.,. .... _ representasi 

hubungan akan lebih komunikatif jika ditampilkan dalam bentUk 

lainnya adalah menerangkan operasi yaitu menunjukkan urutan atau proses 
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yang dilakukan oleh suatu obyek atau sekelompok obyek. Dalam iolikasin~{a dapat 

berupa peta proses operasi, diagram alir atau network. 

dengan grafik Model-model yang dibuat tersebut akan dipresentasikan 

maupun dengan perhitungan, sehingga pemakai akan lebih "'~'"a.••a.•u 

akan atau sedang dilakukannya. Model ini pun nantinya akan m':ngl:Uatru 

operasi perhitungan yang sesuai dan akan tersimpan 1\.C\.awa.uJ 

berisikan model dan rumus-rumus operasi sehingga nantinya jika •u•Jo;uu.a.l\.cu• model 

yang sama untuk pembahasan masalah yang lain akan dapat (]Jp1an1~gu 

sehingga subsistem model ini dapat dikatakan mempunyai untuk 

menyimpan memori sesuai dengan salah satu pendekatan yang ..,..~, ..... ua ..... Untuk 

memilih model yang digunakan dapat dilakukan dengan tombol

tombol untuk memilih fungsi kendali yang kita inginkan. 
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Mekanisme 
Pengendali 

L_- _j 
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I 

I 
I 

- - ,.--_____y_---t---. l 
,....------1--- I 

Basis Model : 

~I 

I 

Model Matematik !+, ---+1 

Model lnformasi I 

Sistem Pendukung 
Keputusan 

Sub Sistem Model 

GAMBAR 3.3 : Konfigurasi Subsistem Model 

Dalam perancangan Sistem Pendukung Keputusan 

digunakan adalah model sistem pengharkatan nilai (Point "'TC"'""ft"' 

hirarki analisa (PHA) dan model informasi. 

3.3.2.1 Model Sistem Pengharkatan Nilai (Point System) 

I 

model yang 

model proses 

Evaluasi penilaian kerja dan psikologis dilakukan dengan sistem 

pengharkatan nilai. Dimana sistem ini merupakan model yang sipengguna 

yang akan menilai kerja ataupun psikologis seseorang. Penilaian 

sejumlah faktor secara terperinci serta dinyatakan dalam bentuk atau point 

sesuai dengan kebijaksanaan dari perusahaan. Selanjutnya ini bertugas 
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menjumlahkan seluruh hasil penilaian serta melakukan u.,;u,JO<.u• 

penilaian tersebut. 

terhadap hasil 

3.3.2.2 Model Proses Hirarki Analitik (PHA) 

Pembobotan dengan proses hirarki analisa ini uuJilal\.;)UI~l\.CII.ll 

penilaian psikologis, dimana diperlukan suatu nilai perbandingan 

prioritas antara faktor-faktor dari penilaian psikologis tersebut. 

didasarkan pada kebijaksanaan pengambil keputusan , 

mempunyai pengaruh dan altematif keputusan yang akan 

-faktor yang 

disusun sebagai suatu hirarki dan dilakukan analisa terhadap ma:$n~~-m.asu1g faktor 

dari setiap tingkatan yang ada dengan memberikan angka-angka m..-.n.-.·t.. tertentu. 

Selanjutnya dengan perbandingan berpasangan priot:itas dari setiap level 

akan diketahui besamya, ini merupakan nilai yang Memberikan 

bobot tertentu pada faktor-faktor psikologis ini dilakukan meJtgfiltgat bahwa tidak 

semua peketjaan memerlukan ketiga faktor tersebut dalam bobot sama, hal ini 

juga berkaitan dengan di tingkat manajemen mana pekerjaan 

berada. 

3.3.2.3 Model lnformasi 

Yang dimaksudkan sebagai model informasi ini adalah yang terjadi 

dalam seleksi gabungan dimana dalam seleksi diberikan nilai antara 

nilai dari penilaian kerja dengan nilai psikologis. Hal ini dilakukan untuk 



memberikan fleksibilitas pada pemakai sistem ini apabila 

kebijaksanaan terhadap pembobotan. Kebijaksanaan 

dipengaruhi oleh perbedaan kebutuhan masing-masing 

spesifikasi pekerjaan yang berbeda mengakibatkan kebutuhan 

pekerja yang berbeda pula. 

3.3.3 Subsistem Dialog 

g; 

perubahan 

mt juga 

yakni jenis 

spesifikasi 

Fungsi dan fleksibilitas suatu Sistem Pendukung "-t:'uu._us•u• tergantung 

Interaksi ini 

terminal dan 

pada kemudahan interaksi antara sistem dengan 

berlangsung dalam subsistem yang terdiri dari perangkat 

pemakai, yang membentuk sistem dialog. Subsistem ini 

komunikasi antara pemakai dengan sistem yang ada, dimana 

sarana 

dipresentasikan dengan menampilkan menu-menu berupa tanya-jawab 

maupun pemyataan yang komunikatif. Selanjutnya sistem akan ••~•ar..ur..cu• suatu 

operasi atau proses sesuai dengan menu yang dipilih tadi. 

Proses dialog yang dilakukan, dikendalikan melalui mekanisme 

pengendali sistem berupa keyboard ataupun melalui lainnya yang 

mendukung. Dialog-dialog yang dilakukan tersebut akan ulOJ>Ulli"CLI' dalam memori, 

dengan demikian perintah atau dialog lain yang dilakukan oleh · akan dapat 

diingat kembali untuk suatu proses yang berulang. ut<uul.!-ut4Rnl 

adalah bertujuan untuk membimbing pemakai agar lebih ·"~'''~' · akan sistem 

tersebut dan agar terasa lebih komunikatif. 



Sistem 
Keputusan n ~~0 ~~~~ ----.!•! S-u-b Sis-tem-M.:j 

~ ----.----- -
1Sub Sistem data_ _j . 

--.- ! lr __ _t__ -~ 

I 
I 

Komunikasi 
Pemandu 

SubSistem 
Dialog 

Komunikasi 
Pengendali 

Komunikasi 
Representasi 

I User System Interface 

G 
GAMBAR 3.4 : Konfigurasi Subsistem Dialog 

Bahasa komunikasi yang diterapkan dalam dialog sistem •u"'"""'"'' 

dapat dikategorikan dalam tiga jenis yaitu: 

I. Komunikasi Pengendali yaitu komunikasi antara pemakai ucqa~a• 

aktivitas pengendalian operasinya dilakukan melalui 
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pemakai 

dialog 

sistem, apa saja tipe/gaya dialognya serta fasilitas apa yang dipakai untuk 

menginterupsi proses yang sedang berlangsung. 

Pada rancangan SPK ini, bentuk komunikasi atau cara berdialog yang 

digunakan adalah: 
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• Dialog Menu, bentuk dialog seperti ini akan memr>etlnuc:tan interaksi 

antara sistem dengan pemakai karena proses atau LU'"~'u' yang mgm 

dilakukan oleh pemakai ditampilkan dalam bentuk pada 

layar monitor. Setiap menu yang ditampilkan dapat 

menu-menu lain yang lebih spesifik yang membawa 

atau tindakan yang lebih khusus. 

• Dialog Tanya Jawab, merupakan suatu bentuk dialog untuk 

mendapatkan input atau masukan yang diperlukan, pemakai 

diharuskan untuk memberikan jawaban. Dialog 

jawaban yang diberikan oleh pemakai terhadap yang 

diajukan oleh sistem ini, dapat dibedakan sebagai 

- Pilihan, dimana sistem mengajukan beberapa pilihan 

kepada pengambil keputusan. Dialog ini u•a.~ull\.a."'' ... "'u dalam 

program menu pengendali, pemilihan 

dalam pemodelan, pemilihan item data atau ....UIVlll 

akan diolah, dan sebagainya. 

Persetujuan, dimana pemyataan yang diajukan sistem guna 

mendapatkan persetujuan dari pemakai. 

pada penentuan pilihan diantara dua 

pada operasi-operasi tambahan, seperti 

printer, analisis tambahan dan sebagainya. 

dan umumnya 

tJII;''u•.,a.u laporan ke 
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- Isian, dimana pertanyaan-pertanyaan yang 

dijawab oleh pemakai dengan mengisi bagian lh'-''.,'-'''ll< 

hams 

dengan 

jawaban yang dianggap tepat. Jenis tanya-jawab 

pada pemasukan parameter-parameter yang 

aktivitas pemodelano 

20 Komunikasi Representasi, selama dalam proses 

dengan 

informasi 

kepada pemakainya berupa feed-back terhadap 
0 

stnJksil-iiltstn yang 

diberikan oleh pemakainya, informasi tentang status 

berlangsung, informasi dalam bentuk laporan hasil proses, 

model yang dibuat melalui komponen pemodelano 

representasi 

3 0 Komunikasi Pemandu, komunikasi jenis ini berkaitan dengan ...... --.. a.~ yang mesti 

dipahami oleh pemakai guna mengaktifkan sistem secara untuk itu 

pemakai mesti mempunyai pengetahuan mengenai struktur dan prosedur 

umum untuk mengoperasikannyao 

3.4 Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan 

Konfigurasi sistem ini adalah suatu proses untuk melihat 1\.Ql.uuClu•. hubungan 

komponen-komponen serta informasi-informasi yang terdapat 

nantinya dilanjutkan dengan pencarian dan pemilihan solusi penentuan 

perangkat yang akan digunakan hingga pada tahap pelaporano rancangan 

konfigurasi sistem ini digunakan pendekatan ROMC pada setiap talllB.PJnva sehingga 

diharapkan nantinya proses pengambilan keputusan dapat berjalan baiko 



Tahap-tahap dari rancangan konfigurasi SPK ini adalah: 

10 Tahap Pelengkapan Informasi, pada tahap ini 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam nrc,se5;-m~osc~s 

dilakukan dalam sistemo 

20 Tahap Pencarian dan Pemilihan Altematif, pada tahap 

kemungkinan tindakan atau keputusan yang akan diambil. 
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usaha untuk 

operasi yang 

3 0 Tahap Pelaporan merupakan tahap terakhir yaitu tahap untuk me.taocJrKlil.n hasil 

dari proses-proses yang dikerjakan oleh sistemo 

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai setiap tahap yang dilakukan pada 

perancangan konfigurasi sistem inio 

3.4.1 Tahap Pelengkapan Informasi 

pelaksanaan Pada tahap ini informasi-informasi yang akan digunakan 

proses-proses selanjutnya dilengkapio Pada rancangan ini ior lfolrtnllsi-in~ortlna 

dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

yang 

Informasi mengenai data pribadi karyawan beserta pendidikan 

kerjanyao 

Informasi mengenai penilaian terhadap prestasi karyawan 

setiap bulannya ataupun penilaian yang dilakukan setiap tahuno 

lnformasi mengenai penilaian psikologis pada karyawan 0 

pengalaman 

yang dilakukan 
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Informasi langsung maupun tak langsung yang berpengaruh sistem baik 

internal maupun eksternal. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya maka tahap pelengkapan ... + ..... ...., ... • inipun 

menggunakan pendekatan ROMC. Representasi ditunjukkan dengan 

informasi-informasi baik mengenai data dari karyawan maupun p~rwa1an 

yang telah dilakukan dalam bentuk tabel sehingga akan meJmu~:lahiJcan 

Sedangkan operasi yang dilakukan disini adalah proses-proses dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai karyawan-karyawan yang renmal>uK dalam 

daftar yang terpilih untuk menduduki suatu jabatan tertentu. 

disirnpan dalam file tersendiri sebagai memory aids sehingga 

mencarinya kembali apabila dibutuhkan. Semua proses ten;eb1ut 

mekanisme pengendalian berupa tombol-tombol pada keyboard maupun sarana 

lainnya. 

3.4.2 Tahap Pencarian dan Pemilihan Solusi 

Pada tahap ini apabila informasi yang dibutuhkan sudah ''"~''•~.,. .. ,.., maka hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah pemakai dalam hal ini ~,.;ui)',CJl.lluu 

melakukan pencarian dan memilih solusi melalui fasilitas atau 

(bagaimana seandainya). Dimana pada fungsi ini seorang peJrlg4lmtnl 

akan menetapkan kebijakan yang akan dijalankannya serta 

pengaruh kebijakan tersebut terhadap basil yang diperoleh. UenmLrt 

akan banyak bermunculan alternatif-alternatif yang dapat sebagai 
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(LlJII.•CLll)O:,(Lll SPK ini, pertimbangan dalam memberi suatu keputusan. Misalnya pada 

pemakai atau pengambil keputusan menentukan perbandingan 

prestasi kerja dengan penilaian psikologis dengan memu,ertimt>anQk~tn 

penilaian 

satu penilaian tersebut lebih penting dari yang lainnya atau memiliki 

kepentingan yang sama, hal ini akan mempengaruhi bagi karyawan yang 

terpilih untuk menduduki suatu jabatan. 

Pada tahap inipun tercermin pendekatan ROMC yaitu · disini 

dapat dilihat dari tampilan informasi mengenai perbandingan 

prestasi kerja dengan penilaian psikologi yang akan dipakai 

rangking dari karyawan yang akan menduduki suatu jabatan. 

proses perhitungan yang dilakukan untuk memperoleh 

memory aids berupa data-data yang menjadi masukan dalam nrrl,"
0

" perhitungan 

rangking karyawan terakhir. Semua proses yang terjadi melalui 

pengendalian dengan menggunakan tombol pada keyboard atau 

komputer. 

lain pada 

3.4.3 Tahap Pelaporan 

Setelah pada tahap sebelumnya dilakukan pemilihan dan ver1car1a 

maka selanjutnya pada tahap ini dilakukan pelaporan kepada si ..,"""""" ... 

rancangan SPK ini pelaporan yang dilakukan adalah basil ran1gklmR 

solusi 

Untuk 

yang akan menduduki jabatan tertentu berdasarkan penilaian e:.al/uu:~au yaitu 

perbandingan antara penilaian prestasi kerja dengan penilaian u~IJr.v1v~~· s. Dimana 
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dalam laporan ini akan tercantum data dari karyawan yang OelrsaJrt.g!l:utlm beserta 

nilai yang diperolehnya. Hasil pelaporan ini akan dinepr,esentasikl~ 

tampilan-tampilan seperti menu-menu serta melalui tabel-tabel. • .,~,uaala1', operast 

yang dilakukan adalah memilih hasil dari pencarian solusi dan ua~IGJ\.II.I~Clua 

alternatif Sebagai memory aids adalah me-routing 

perhitungan sebelumnya yang telah dipilih yang kemudian dtstmP~ml 

yang dapat dipanggil kembali. Semua proses ini dilakukan melalui 

pengendali berupa tombol-tombol pada keyboard serta 

terdapat di komputer. 

3.5 Garis Besar Rancangan Sistem Pendukung Keputusan 

semua hasil 

lainnya yang 

Secara garis besar rancangan Sistem Pendukung .. '"~vua.u•"lll yang meliputi 

tiga komponen utamanya yaitu susbsistem data, subsistem dan subsistem 

dialog, dapat dilihat pada gambar 3.5 di bawah ini. 



~--------

1 I SUB SISTEM MODEL I 

I BASIS MODEL 

I 
Point System Method 

Model Pembobotan PHA 

BASIS DIALOG 
Dialog Menu 

Dialog Tanya Jawab 
Dialog Perintah 

Dialog Masukan Keluaran 

I -----: -- --
' 

GAMBAR 3.5 : Rancangan Global SPK 

3.6 Rancangan Sistem Pendukung Keputusan 

Setelah kita mengetahui berbagai tahapan 

selanjutnya akan diuraikan garis besar dari rancangan 

Keputusan ini. Rancangan SPK ini mengacu kepada 

93 

· akan dapat 

SPK maka 

Pendukung 
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pendukung sistem tersebut. Basis terhadap perencanaan pada ............ . 

kepada penggabungan beberapa basis komponen yaitu basis data basis model. 

3.6.1 Basis Data 

Pada Sistem Pendukung Keputusan ini dipergunakan bet>eiJlpa basis data 

yang penting yang akan diuraikan sebagai berikut : 

3.6.1.1 Basis Data Karyawan 

Berisikan data-data karyawan meliputi data pribadi, .., ..... EJ ... .,. ...... 

sebagainya dimana nantinya akan digunakan dalam proses pertyeJleKJ!iltan karyawan 

secara administrasi. Dalam seleksi ini akan disebutkan yang harus 

dimiliki karyawan untuk menduduki jabatan tertentu. Adapun tersebut 

akan meliputi golongan yang diinginkan, latar belakang pert<1t<lllka11, 

kerja serta syarat lainnya. Berdasarkan basis data karyawan ini 

karyawan yang memenuhi persyaratan, kemudian hasil seleksi ini 

seleksi selanjutnya. Data ini juga akan berhubungan dengan basis 

dalam menampilkan report yaitu rangking karyawan terpilih 

dengan informasi jabatan serta nilainya. 

3.6.1.2 Basis Data Nilai 

terseleksi 

dilengkapi 

Basis data nilai ini merupakan induk dari data nilai pstKOIQgl.IS, data nilai 

penilaian kerja dan data nilai gabungan. Ketiga data tersebut dari proses 
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perhitungan baik dengan menggunakan model PHA maupun pengharkatan 

rangking 

.,...E,......''I!> seleksi 

nilai (point system). Basis data ini nantinya digunakan dalam men~~ 

dari karyawan yang telah lolos dalam seleksi administrasi yaitu 

penilaian kerja, seleksi psikologis maupun seleksi gabungan. 

3.6.1.3 Basis Data Pembobotan PHA 

Basis data ini dibutuhkan dalam seleksi psikologis nantinya 

dibutuhkan nilai perbandingan antara ketiga faktor dalam seleksi ini. Pada dasarnya 

untuk basis data ini lebih cenderung pada data internal maupun yang 

digabungkan dengan basis pengetahuan si pengambil untuk 

mendapatkan data akan perbandingan faktor-faktor serta yang 

mempengaruhi, sehingga nantinya akan diperoleh suatu yang dapat 

membantu dalam proses pengambilan keputusan. 
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3.6.2 Basis Model 

Basis model yang digunakan pada rancangan Sistem Pert<luJlc$Iltg Keputusan 

ini adalah sebagai berikut : 

3.6.2.1 Basis Model Proses Birarki Analitik 

Adalah salah satu model yang digunakan dalam rancang$ ini, dimana 

l>eJ1UDl2 faktor 

yang satu dibandingkan dengan faktor lainnya yang cbre~re:sentastki1Jl 

bobot yang dihasilkan sebagai suatu proses dari 

keputusan mengenai hal tersebut, hal ini terlihat pada pengisian 

nilai-nilai untuk perhitungan prioritas masing-masing faktor dari 

melalui pembandingan berpasangan. Dimana proses ini dikenal istilah 

management by perception yaitu suatu proses dimana persepsi pengambil 

keputusan mempunyai peranan yang penting dalam menentukan 

keputusan dari altematif-altematif yang muncul. Model ini dalam proses 

seleksi psikologis yaitu untuk memunculkan bobot dari ketiga halri'n11 

tersebut. 
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3.6.2.2 Basis Model Sistem Pengharkatan Nilai (Point 

Model ini adalah merupakan sistem penilaian yang sering "'~,uu•ta.A"I" karena 

sistem ini mengandung suatu pendekatan yang analitis, dan penilaian 

dilakukan pada sejumlah faktor secara terperinci serta dalam bentuk 

angka atau point. Sistem ini dipakai pada penilaian psikologis dan "'"··•no.~• 

Setelah diperoleh basil penilaian dalam bentuk angka a~l.U\.UO.U 

perangkingngan atau pengurutan terhadap basil penilaian 

terbesar. Kemudian rangking basil penilaian masing-masing seu:~K$1. diolah kembali 

dalam seleksi selanjutnya yaitu seleksi gabungan. 

3.6.2.3 Model Informasi 

Dalam seleksi gabungan dilakukan pemberian nilai 

psikologis dengan prestasi kerja oleh si pengambil keputusan .. 

atau nilai perbandingan tersebut dilakukan perhitungan ........... E,.o'1 

suatu rangking karyawan yang merupakan suatu keputusan awal. 

an tara 

keputusan awal ini akan dilakukan analisa ''what if', analisa ini dengan 

memberikan nilai prioritas atau nilai perbandingan yang baru. sistem ini akan 

bersifat fleksibel terhadap perubahan kebijaksanaan yang uu"1aur-.a.a11 

3. 7 Diagram Aliran Data dan Diagram Aliran Proses 

Berikut ini akan digambarkan berbagai proses yang terjadi 

Sistem Pendukung Keputusan ini, baik berupa diagram aliran 

rancangan 
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proses yang sekiranya akan mempermudah pemahaman terhadap rancangan SPK 

ini. Diagram Alir Data adalah suatu diagram yang menggunakan beberapa notasi 

untuk menggambarkan arus data dari sistem, sedangkan "'"'UT<ITT1 

menjelaskan langkah-langkah dari proses program. 

dilihat pada halaman-halaman berikut: 

alir proses 

ini dapat 



prioritas dengan 
PHA 

Proses seleksi 
psikologis 

mulai 

Data karyawan, 
data test 

psikologis, data 
penilaian prestasi 

Proses seleksi 
administrasi 

Proses seleksi 
gabungan 

Keputusan awal 

Keputusan 

Proses seleksi 
prestasi kerja 

Daftar rangking 
seleksi prestasi 

kerja 

GAMBAR 3.6. : Diagram Alir Rancangan 

Sistem Pendukung Keputusan 
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I 01 I Data Karyawan 

Data personalia karyawan 

/ 1 

Memasukkan 
batasan atau 

kriteria 

kriteria untuk 
proses seleksi 

2 Report 
cal on Manajemen 

Proses SCM 
penyeleksian 

calon terpilih 

04 Joattar calon terpilih 



~ r= 
MaSU<kanrilai 

pembobo1an l.l1tA< 
Ma1riks Pembandlngan 

Berpasangan 

Oala pernbobotan 

l Da1a bobot hasil pertiUtgan 

1.---08-.,-P-ent>obotan_.!..-_PHA- --,Da::-:-la-:-bobot.,...---+1 

hasit perNUlgan 

Daftar calon 
terpilih 

Calon karyawan terpilih 

Pencarian Nilai 14--------1 

perstasi calon 
karyawan 

2 

Penentuan 
rang king 

Data nilai 
prestasi 

Report 
cal on Manajemen/ 

SDM 

CaiOn Kalyawan Terpiih 

Dala rilai psikillogis 
02 Nilai l!si~.o1os1is 

Nilai prestasi kerja 

Rangking calon terpilih 
berdasarkan prestasi kerja 

GAMBAR 3.9. : Diagram Alir Data untuk Seleksi Penilaian 
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Rangking caJon terpilih 
berdasarkan psikologi 

nilai psikologi 
calon terpilih 

Masukkan nilai 
perbandingan psikologi 

dengan penilaian 

2 

Perhitungan 
berdasarkan 

perbandingan 

Rangking calon terpilih 
berdasarkan prestasi kerja 

nilai prestasi kerja 
calon terpilih 

rangking calon 
3 berdasarkan seleksi 

gabungan .---,-R;~;!Idr~dt-ca-lo_n_t-erpr-.lih 

Penentuan rangking 

Report 

'-------ca_l_on_+l Manajemen 
SDM 

GAMBAR 3.10.: Diagram Alir Data untuk Seleksi 

gabungan 
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nilai psikologis 

Data hasil test 
psikologis 

2 R~rt 
calon 

Seleksi psikologi 

. Data karyawan 

Data personalis 
karyawan 

r---------~ Re~rt 
calon Manajemen 

SDM 

Ranking karyawan hasil 
seleksi administrasi 

Daftar calon terpilih 

calon karyawan 
terpilih 

R~rt 3 
Manajemen calon 

SOM Seleksi penilaian 

Seleksi secara 
gabungan 

Re~rt 
calon 

kerja 

rangking calon berdasarkan seleksi 
gabungan 

.---,--L---------
Rangking calon terpilih 

secara gabungan 

GAMBAR 3.11.: Diagram Alir Data secara Global 
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(~-.,.--Mulai _) 

Tentukan batasan atau kriteria 
yang akan digunakan 

Lakukan seleksi berdasarkan 
data karyawan 

I 
ya 

• 
Buat daftar calon terpilih 

I 
y 

(_ Selesa_i ___ ) 

tidak 

I 

GAMBAR 3.12. : Diagram Alir Proses untuk Seleksi 
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Penetapan bobot 
pembanding subfaktor 

pada matriks 
pembanding 

Vektor prioritas 
subfaktor 

Uji konsistensi 

Yes 

Vektor prioritas 
subfaktor 

No 

Perhitungan 
nilai prioritas 
dengan nilai 
test ikol i 

Daftar 
rangking calon 

terpilih 
berdasarkan 
perhitungan 

Mulai 

an a 
psikologi dart 
calon terpilih 
administrasi 

GAMBAR 3.13. : Diagram Alir Proses untuk Seleksi 
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( Mulai ) 

Cari data 
penilaian 

I prestasi kerja 
dari calon terpilih 

Buat daftar calon j 
I terpilih 

berdasarkan I 
ranking NA 

Gesai 
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BABIV 

~PLEMENTASIRANCANGAN 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 

Pada bab-bab sebelumnya telah dijelaskan proses Sistem 

Pendukung Keputusan maka pada bab ini akan dibahas me1n~e:ncll 

SPK yaitu tahap implementasi. Pada tahap implementasi ini tentang 

kebutuhan sistem yaitu meliputi perencanaan software hardware serta 

mencakup pula proses-proses seperti pengujian, evaluasi dan demonstrasi dari 

rancangan SPK. 

4.1. Kebutuhan Sistem 

Agar rancangan Sistem Pendukung Keputusan dapat 1uy·a.uu.JAa.u, perlu 

disiapkan terlebih dahulu perlengkapan yang dibutuhkan oleh ,,..,~....... Adapun hal

hal yang dibutuhkan oleh rancangan SPK ini adalah sebagai 

I. Perangkat keras komputer (Hardware) 

2. Perangkat lunak komputer (Software) 

3. Ketersediaan data-data yang relevan 

Perangkat Keras Komputer (Hardware) 

Adapun perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

I. Komputer PC 386 atau yang lebih tinggi dan kompatt 
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2. Memory (RAM) minimal 4 MB. 

3. Hard Disk sebagai media penyimpan. 

4. Printer sebagai peralatan percetakan. 

5. Monitor dengan spesifikasi VGA atau SVGA. 

Perangkat Lunak Komputer (Software) 

Perangkat lunak yang dipergunakan adalah: 

1. Sistem operasi windows dengan versi 3. 1 atau yang 

Bahasa pemrograman SPK ini adalah Visual Basic 

sistem operasi windows. Sehingga perangkat lunak 

dijalankan melalui windows. 

2. Software Visual Basic versi 3.0. 
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tinggi. 

berbasis pada 

ini hanya dapat 

3. Sofware ini memiliki keunggulan didalam me:mamtJJt,lla~st' aspek visual 

dari lingkungan Windows. Viasual Basic ffil · · merupakan 

perkembangan dari bahasa Basic. 

Kebutuhan Data 

Data adalah kebutuhan selanjutnya untuk menjalankan SPK ini. 

Seperti telah diterangkan pada bab-bab sebelumnya data-data yang 

digunakan adalah data karyawan, data nilai dari penilaian ketja psikologis yang 

diperoleh dari PT PLN Distribusi Jawa Timur. Data-data ini baik dari 

dokumentasi pihak PT PLN maupun dari hasil wawancara dengan pihak-

pihak yang berkompeten. 
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4.2 Perangkat Lunak SPK Seleksi Karyawan 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai cara meng~~naJ<:am program SPK 

pada windows, serta uraian tentang elemen tampilannya. 

4.2.1 Instalasi 

Instalasi atau pemasangan perangkat lunak ke 

dilakukan dengan meng-copy program ke dalam suatu direktori 

memudahkan didalam proses pemanggilannya maka di dalam 

suatu icon khusus yang merupakan tanda dari perangkat lunak 

4.2.2 Menjalankan Perangkat Lunak 

penyimpanan 

dibuatkan 

Apabila kita masuk melalui windows, maka ada dua yang dapat kita 

lakukan untuk memanggil program SPK. Yang pertama yaitu mengklik 

icon Dec Support for Manajer pada Application Windows 

kita dapat masuk melalui File Manager dan memilih file DS exe. melakukan 

proses tadi selanjutnya kita akan mulai memasuki perangkat 

karyawan. 
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Gambar 4.1: Tampilan Pada Program Manager 

Setelah kita mengaktifkan perangkat lunak maka akan muncul suatu 

tampilan DSM beserta menu User ID dan User Name yang diisi terlebih 

dahulu. Mengingat bahwa penyeleksian karyawan resiko 

apabila dipakai oleh sembarang orang, maka sebagai tindakan ..,..., •• 5 .. ,, .. "" ...... untuk 

melakukan seleksi ini (menggunakan program ini) diperlukan no 

si pemakai yang diketahui oleh pemakai itu sendiri, terdapat · 

mengubah ID yaitu dengan cara menekan icon change. Setelah ... ~,..""··,,.· Id dan 

nama selanjutnya kita menekan icon Go To agar perangkat lunak 

sedangkan icon Back dipilih apabila kita ingin keluar dari perangkat 
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Gambar 4.2: Tampilan Awal 

Selanjutnya akan muncul menu-menu yang dapat dipilih 

inginkan. Adapun menu yang tersedia terdiri dari File, 

Windows. 

· yang kita 

Report dan 

4.2.2.1 Menu File 

Menu ini digunakan untuk mengisi database-database 

dalam proses seleksi nantinya. Dalam file ini akan ditemukan '""'"~""' 

master pendidikan, master organisasi, hapus data pemilihan dan exit. 

diperlukan 

karyawan, 
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Master karyawan digunakan untuk menginputkan karyawan, 

didalarnnya akan terdapat pilihan input data identitas untuk ... ...,J, .. a~ 

karyawan. Selanjutnya adalah input data pendidikan gunanya 

setiap tahun. Input nilai psikologi gunanya untuk memasukkan nilai psikologi dari 

karyawan. Disamping sarana untuk memasukkan data terdapat 

menghapus data identitas. Berikut ini akan disertakan gambar 

input data identitas, input data pendidikan, input nilai prestasi 

psikologi. 

Tempat/[ giLahir L.,__ ____ _j 

Pengalaman Kerja D T ahun 

SK~------------. 

Gam bar 4.3: Tampilan Input Data Identitas 

sarana untuk 

input nilai 
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Gam bar 4.4: Tampilan Input Data Pendidikan 

Gambar 4.5: Tampilan Input Nilai Prestasi 
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Kemampuan D 

Gambar 4.6: Tampilan Input Nilai Psikologis 

Master pendidikan merupakan sarana untuk memasukkan data tingkat 

pendidikan, data bidang serta data disiplin ilmu serta sarana untuk ...... ,l • .., ..... ,J ... ., 

data tersebut. Jadi master pendidikan ini akan sangat berguna 

menambahkan data-data yang berhubungan dengan pendidikan serta 'l''""''""'""t-'"''""J 

apabila data tersebut tidak diinginkan. Data pendidikan ini akan ..... e,,. ....... ,_.., ... 

input data pendidikan. 

Master Organisasi merupakan suatu sarana yang 

memasukkan data organisasi dan juga menghapus data 

diinginkan. Adapun data orgamsast tru berhubungan dengan 

seperti rnisalnya kepala cabang, kepala bagian, kepala seksi 

untuk 

seseorang 

lain-lain. 



Disamping ketiga hal diatas terdapat pula modul 

yaitu dengan memasukkan kode pemilihan yang akan dihapus. 

4.2.2.2 Menu Seleksi 

Menu seleksi ini terdiri dari modul seleksi ............ , .. ., .. 
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data pemilihan, 

seleksi psikologi 

dan seleksi gabungan. Dalam modul seleksi administrasi ini dimasukkan 

persyaratan yang harus dipenuhi dalam seleksi ini, diantaranya CI.\4Q~cu· 

kode pemilihan, jabatan yang kosong, golongan atau pangkat 

ini dapat dilihat pada gambar 4. 7. Setelah selesai mengisi "--"''"' diakhiri 

dengan menekan icon proses seleksi administrasi dan perang~kllt lunak ini akan 

mulai memprosesnya. 
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Gambar 4. 7: Tampilan Seleksi Administrasi 

Dalam modul seleksi psikologi ini dimasukkan c ..... ., .... c.-a.."""••a perbandingan 

dari ketiga faktor dalam penilaian psikologis yaitu kecerdasan, dan 

kemampuan kerja, angka-angka tersebut berdasarkan pada pembanding 

berpasangan PHA. Pada bagian kiri atas terdapat tahun nilai tahun yang 

dimaksudkan adalah tahun dari penilaian psikologis yang yang akan 

digunakan didalam seleksi. Selanjutnya dengan mengklik tabel input 

matriks maka dengan sendirinya akan muncul form input nilai 

angka perbandingan di kiri bagian tengah layar, jika angka telah ..... , .. v,, .. 

ini kemudian tekan tab pada keyboard demikian pula untuk ..,v •• ..., • .,, ....... pada kolom-



kolorn berikutnya. Layout tarnpilannya dapat dilihat pada garnbar 

selesai rnengisi angka-angka tersebut tekan icon proses selanjutnya 
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konsistensi untuk rnengetahui apakah nilai perbandingan yang ...... ," ... .3, .............. .. 

konsisten, apabila dinyatakan sudah konsisten tekan icon sirnpan 

Bila dinyatakan tidak konsisten proses dapat diulang kernbali "'"''"_..,u .... 

new. Setelah selesai kita dapat keluar dari rnodul ini dengan rnengtcnJi: 

Gam bar 4.8: Tarnpilan Seleksi Psikologis 

Dalarn form seleksi gabungan dirnasukkan nilai bobot atau ....,.,,.,.n,.,.., antara 

penilaian psikologis dan penilaian ketja. Sebelurnnya dirnasukkan 

kode pernilihan berdasarkan kode pernilihan dari seleksi a<lltrurustJraf;l 

data penilaian psikologi dan prestasi kerja yang digunakan. ..:J~~·~·Cl•• 

dahulu 

serta tahun 



selesai dilakukan dilanjutkan dengan menekan icon proses ~-·~ .. t.,...,.. 

segera dapat dilakukan. Form ini dapat dilihat pada gambar sebagai 

Gambar 3.9: Tampilan Seleksi Gabungan 

4.2.2.3 Menu Report 

Menu report adalah menu yang dipakai untuk 

proses seleksi yang telah dilakukan, output-output yang dihasilkan 

seleksi administrasi, report seleksi penilaian kerja serta report .,...,._,..,._.,. 
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hasil dari 

report 

Sebelum melihat tampilan output maka sebelumnya kita harus · · form report 

yang berisikan print destination serta kode pemilihan. Berikut ini ditampilkan 

salah satu dari tampilan output seleksi. 



APLIKASI PENDUKUNG KEP 
HASIL PEMILIHAN SELEKSI TERPADU 

PML9 

Gambar 4.10: Tampilan Report 
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Selain menampilkan tampilan output dalam menu report ini terdapat 

bidang atau kelompok serta jurusan atau disiplin ilmu. 
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4.2.3 Mengakhiri DSS Aplication 

Bila kita telah selesai menjalankan semua orc1se~;-m~osleS yang ada, maka 

untuk mengakhiri SPK ini kita kembali ke menu file memilih perintah 

exit. Setelah melakukan perintah tadi program akan kembali ke pembuka, 

kemudian dipilih icon back yang akan membawa kita keluar perangkat lunak 

untuk kembali ke tempat awal kita membukanya. 



BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan 

sebelumnya serta diakhiri dengan pembuatan program apllka.stn~f~ 

bab-bab 

bagian penutup ini disertakan kesimpulan dan saran yang dapat dtJ11erttmt>an,gk~m 

dalam pengembangan lebih lanjut perangkat lunak ini. 

5.1 Kesimpulan 

1. Dengan semakin berkembangnya sumber daya manusia dalam hal 

kemampuan maupun jumlah serta timbulnya sehubungan 

dengan pengembangan dan peningkatan sumber daya tersebut, semakin 

membesar pulalah tuntutan bagi pengelola.an sumber daya yang 

komprehensif Guna mendukung pengelola.an sumber daya tersebut 

dirancang suatu Sistem Pendukung Keputusan. 

2. Rancangan Sistem Pendukung Keputusan ini dibuat dalam 

pengambil keputusan dalam masalah seleksi karyawan yang 

jabatan tertentu, dalam hal ini adalah manajemen personalia. ..., ........... 

pencalonan karyawan yang akan menduduki jabatan tertentu 

Distribusi Jawa Timur ditentukan oleh atasan langsung, hal ini 

dapat terhindarkan dari faktor subyektivitas selain itu walaupun 

proses ini tidak terlalu rumit tetapi apabila menyangkut jumlah ~r•rv!n:u!lln yang 
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proses ini tidak terlalu rumit tetapi apabila menyangkut jumlah lrl!llr"~""~ yang 

cukup banyak akan sangat menyita waktu dan ............... 0'.~ .. ~-· terjadinya 

kesalahan. Untuk membantu hal tersebut dirancang suatu ............. . 

karyawan yang dapat memunculkan alternatif-alternatif 

mungkin dan dengan sistem ini pula proses penyeleksian 

dilakukan dengan cepat. Seleksi karyawan ini terdiri dari set~~Kst 

seleksi psikologis dan seleksi penilaian kerja. Pada seleksi ....... ~v•vE>L 

metode PHA untuk mencari nilai prioritas dari 

seobyektif 

dapat 

penilaian 

psikologis sedangkan pada penilaian kerja digunakan metode peiltgmtrK2Ltan 

nilai. 

3. Dengan menggunakan pendekatan iteratif yang 

(Representation, Operation, Memory Aids, Control Mc~cn<arul;flJ 

sistem dapat dibuat menurut beberapa tahap yang telah -· ... ·-··

ROMC 

rancangan 

yaitu: intelegensi, perancangan, pemilihan dan penerapan. Ka.J[Jcange~m yang 

telah dibuat tersebut dapat juga digunakan untuk analisa 

suatu kemungkinan pilihan, sehingga dapat menduga apa yang 

mengambil tindakan yang diperlukan. 

4. Hasil akhir dari rancangan SPK ini adalah rangking dari calon 

namun seperti maksud semula pembuatan rancangan U&

0 u·-···t 

keputusan tetap berada ditangan sipengambil keputusan. Jadi 

akan menggantikan peran dari pengambil keputusan tetapi 

pemakai dalam mengambil keputusan. 

terpilih, 

ini tidak 
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5.2 Saran 

baik apabila 

struktur 

1. Sistem pendukung keputusan untuk seleksi karyawan ini akan 

ditambahkan model-model informasi yang menyediakan 1nf'i"'rtrHu:1 

organisasi, deskripsi jabatan serta informasi lainnya yang dapat .. , ....... v ......... 

dalam pengambilan keputusan .. 

2. Untuk mencapai hasil yang efektif, pengelolaan data-data ... ....,. ...... ..,·-·o 

seperti penilaian kerja serta pembobotan hendaknya dikelola 

dan berdasarkan aktualitas. 

3. Sistem Pendukung Keputusan ini masih memerlukan 

pengembangan selanjutnya seperti penilaian psikologis yang 

menambahkan dengan penilaian-penilaian lainnya. 

4. Pengembangan terhadap SPK lebih lanjut upaya hendaknya ~u .. , ...... , ...... 

penyempurnaan paket program guna mendukung 

tingkat departemen sumber daya manusia secara menyeluruh. 

SPK 

di 
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DAFfAR SINGKATAN 

CR : Consistency Ratio 

DBMS : Data Base Management System 

DSS : Decision Support System 

DGMS : Dialog Generation Management System 

ED P : Electronic Data Processing 

MBMS : Model Base Management System 

PHA : Proses Hirarki Analitik 

PDE : Pengolah Data Elektronik 

RI : Random Index 

SPK : Sistem Pendukung Keputusan 

SIM : Sistem Informasi Manajemen 



Global ui, un 

Dim ex 

Sub Command3D(_Click () 
lftextl.Text <>""Then 
datal.Recordset.AddNew 
datal.Recordset.Fields(O).Value = textl.Text 
datal.Recordset.Fields(l ). Value= text2. Text 
data l.Recordset. Update 
textl.Text = "" 
text2.Text = '"' 

textl.SetFocus 
Endlf 

End Sub 

Sub Command3Dl_ MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3dl.Font3D = 1 

End Sub 

Sub Command3D 1_ Mouse Up (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3dl.Font3D = 3 

End Sub 

Sub Command3D2 _Click () 
Unload frmorg 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
ex= 1 
command3d2.Font3D = 1 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3d2.Font3D = 3 

End Sub 

Sub Form_Load () 
frmorg. Top = 0 
frmorg.Height = 1710 
frmorg. Width = 6000 

locte"'t$ = LCase(app.Path) 
lfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 
datal.DatabaseName = locte"'t$ + "ds.mdb" 
data l.RecordSource = "masterorganisasi" 

End Sub 

Sub Form_Unload (Cancel As Integer) 
data l.Recordset. Close 

End Sub 



Sub mnuseleksigabungan _Click () 
frmrgab. Show 

End Sub 

Sub mnuseleksigabungandetail_ Click () 
frmrgabt. Show 

End Sub 

Sub mnuseleksiprestasi_ Click () 
frmspr.Show 

End Sub 

Sub mnuseleksipsikologi _Click () 
frmselpsi. Show 

End Sub 

Sub mnusgabungan _Click () 
frmprog.Show 

End Sub 

Sub mnutile _Click () 
mdiforml.Arrange 1 

End Sub 



End Sub 

Sub mnuexit_ Click () 
Unload mdiforml 

End Sub 

Sub mnuhapusdatapemilihan _Click () 
frmdelp.Show 

End Sub 

Sub mnuhapusidentitas_Click () 
frmhi.Show 

End Sub 

Sub mnuhapusorganisasi_Click () 
frmhorg.Show 

End Sub 

Sub mnuhapuspendidikan _Click () 
frmhtp.Show 

End Sub 

Sub mnuinfopendidikan _Click () 
frminfo.Show 

End Sub 

Sub mnunilaiprestasi _Click () 
frmselpres. Show 

End Sub 

Sub mnunilaiprestasikaryawan _Click () 
frmselpres.Show 

End Sub 

Sub mnunilaipsikologi _Click () 
frmipsi. Show 

End Sub 

Sub mnurseleksiprestasi_ Click () 
frmrpres.Show 

End Sub 

Sub mnurseleksipsikologi _Click () 
frmrpsi.Show 

End Sub 

Sub mnusecaraadministrasi _Click () 
frmradm.Show 

End Sub 

Sub mnuseleksiadministrasi _Click () 
frmradm 1. Show 

End Sub 



IfRight${app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 
datal.DatabaseName == loctext$ + "ds.mdb" 
datal.RecordSource == "masterbidang" 

End Sub 

Sub Form_Unload (Cancel As Integer) 
datal.Recordset. Close 

End Sub 

Sub MDIForm _Unload (Cancel As Integer) 
frmabout. Show 
End Sub 

Sub mnubidang_ Click () 
frmhb.Show 

End Sub 

Sub mnucascade_Click () 
mdiforml.Arrange 0 

End Sub 

Sub mnuclose _Click () 
Unload mdiforml.ActiveForm 

End Sub 

Sub mnudatabidang_ Click () 
frmbp.Show 

End Sub 

Sub mnudatadisiplinilmu _Click () 
frmdp.Show 

End Sub 

Sub mnudataidentitas _Click () 
frmdpk.Show 

End Sub 

Sub mnudataorganisasi _Click () 
frmorg. Show 

End Sub 

Sub mnudatapendidikan _Click () 
frmdpp.Show 

End Sub 

Sub mnudatatingkatpendidikan _Click () 
frmtp.Show 

End Sub 

Sub mnudisiplinilmu_Click () 
frmhdi.Show 



frmdelp.height:;, 1335 
frmdelp.width = 3915 

loctext$ = LCase(app.Path) 
lfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 
Set db = OpenDatabase(loctext$ + "ds.mdb") 
textl.Text ="ALL" 

End Sub 

Sub Form_Unload (Cancel As Integer) 

db.Close 
End Sub 

Sub Command3Dl_Click () 
lftextl.Text <>""Then 

If datal.Recordset.RecordCount > 0 Then 
datal.Database.Execute "DELETE* FROM masterbidang WHERE u"(l'.,""''\A""""J ="' & 

UCase$(textl.Tex1) & ""' 
End If 

Else 
MsgBox "Kode bidang pendidikan tidak boleh kosong", 48, "Confirmasi" 

Endlf 
End Sub 

Sub Command3D1_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3dl.Font3D = 1 
End Sub 

Sub Command3D1_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3dl.Font3D = 3 
End Sub 

Sub Command3D2 _Click () 
frmhb.Hide 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3d2.Font3D = 1 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3d2.Font3D = 3 
End Sub 

Sub Form_Load () 
frmhb.Top = 800 
frmhb.Height = 1410 
frmhb. Width = 3480 

locte::\.1$ = LCase(app.Path) 



loctext$ = LCase(app.Path) 
lfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$:;: loctext$ + "\" 'handles the root 
Set db= OpenDatabase(loctext$ + "ds.mdb") 
Set tb = db.OpenTable("ttemp") 

End Sub 

Sub Form_Unload (Cancel As Integer) 
tb.Close 
db.Close 

End Sub 

Sub Textl_LostFocus () 
lfLen(textl.Text) Then 

MsgBox "Panjang kode pemilihan max 15 charakter", 48, "Confirmasi" 
text 1. SetF ocus 

End If 
End Sub 

Dim db As database 
Dim tbl As table 

Sub Command3Dl_Click () 
Dim criteria 
Dim criteria! 
lftextl.Text <>""Then 

""' 

Iftextl.Text <>"ALL" Then 
criteria= "DELETE* FROM seladminitrasi WHERE ucase$(nama_pemilihan) = '" textl.Text & 

criteria! = "DELETE *FROM ttemp WHERE ucase$(nama_pemilihan) ="' & 
Else 
criteria= "DELETE* FROM seladminitrasi" 
criteria 1 = "DELETE * FROM ttemp" 
End If 
db.Execute criteria 
db.Execute criteria! 
textl. SetFocus 

End If 
frmdelp.Hide 

End Sub 

Sub Command3D 1_ MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3dl.font3d = 1 

End Sub 

Sub Command3Dl_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3dl.font3d = 3 
End Sub 

Sub Form_Load () 
frmdelp.Top = 1000 



Dim db As database 
Dim tb As table 

Sub Command3D 1_ Click () 
Dim criteria 

criteria= "SELECT * INTO temp FROM masterprepsi WHERE seladminitrasi. ________ ,_,induk = 
masterprepsi.nomor_induk AND tahun ="' & text2.Text & '"AND nama_pemilihan = & 
UCase$(textl.Text) & ""' 

db.Execute criteria 

criteria= "INSERT INTO ttemp SELECT * FROM temp" 
db.Execute criteria 

If tb.RecordCount > 0 Then 
tb.MoveFirst 

Endlf 
While Not tb.EOF 

tb.Edit 
tb.Fields(7). Value = UCase$(textl. Text) 
tb.Update 
tb.MoveNext 

Wend 
criteria= "DELETE * FROM ttemp" 
db.Execute criteria 
MsgBox "Data· Data Seleksi Prestasi Telah di proses", 48, "Confirmasi" 
textl.SetFocus · 

End Sub 

Sub Command3D1_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3dl.font3d = 1 

End Sub 

Sub Command3Dl_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3dl.font3d = 3 

End Sub 

Sub Command3D2_ Click () 
frmspr.Hide 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseDown (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y 
command3d2.font3d = 1 

End Sub 

Sub Command3D2_MouseUp (Button As Integer, Shift As Integer, X As Single, Y As 
command3d2.font3d = 3 

End Sub 

Sub Form_Load () 
frmspr.top = 1000 
frmspr.height = 1845 
frmspr. width :;;:; 4650 



Else 
If OutputList. Text = "Printer" Then 

OutputDestination = I 
reportl.CopiesToPrinter = Number_Of_Copies 

Else 
IfOutputList.Text ="File" Then 

OutputDestination = 2 
reportl.PrintFileName = Output _File _Name 
reportl.PrintFileType = Output_File_Type 

End If 
End If 

End If 
report !.Destination = OutputDestination 
lfUCase$(text2.Text) <> "ALL" Then 

criteria = "SELECT seladminitrasi.nomor _induk,seladminitrasi .• _. ___ ·-·,J 
ttemp.nilai_psikologi, seladminitrasi.nama_pemilihan INTO selpsikologi FROM ttemp 
WHERE Ucase$(seladminitrasi.nama_pemilihan) ="' & UCase$(textl.'Fext) & "'And 
CStr(ttemp.nilai_psikologi) >="' & text2.Text & "'AND seladminitrasi.nomor_induk = 
ttemp.nomor _induk ORDER BY ttemp.nilai _psikologi" 

Else 
criteria = "SELECT seladminitrasi.nomor _induk,seladminitrasi .. _______ k.!!''-Y'~"'••h 

ttemp.nilai_psikologi, seladminitrasi.nama_pemilihan INTO selpsikologi FROM ttemp 
WHERE Ucase$(seladminitrasi.nama_pemilihan) = "' & UCase$(textl.Text) & "'AND 
seladminitrasi.nomor _induk = ttemp.nomor _ induk ORDER BY ttemp.nilai _psikologi" 

End If 

Loctext$ = LCase(app.Path) 
lfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then Loctext$ = Loctext$ + "\" 'handles the root 
reportl.DataFiles(O) = Loctext$ + "ds.mdb" 
Set db= OpenDatabase(Loctext$ + "ds.mdb") 
'Set dn = db.CreateDynaset(criteria) 
db. TableDefs.Refresh 
db. TableDefs.Delete "selpsikologi" 

db.Execute criteria 
reportl.ReportFileName = Loctext$ + "rpsi.rpt" 

db.Close 
text2.Text ="ALL" 

' EXECUTE PRINT CALL 
On Error GoTo ErrorHandler 

reportl.Action = 1 
Exit Sub 

Error Handler: 
MsgBox Error$ 
Exit Sub 

End Sub 

Sub RangeEnd_GotFocus () 
End Sub 

Sub RangeStart_GotFocus () 
End Sub 



WHERE Ucase$(seladminitrasi.nama_pemilihau) ="' & UCase$(textl.Text) & "'AND 
seladminitrasi.nomor _induk = ttemp.nomor _induk ORDER BY ttemp.nilai _prestasi" 

End If 

loctext$ = LCase(app.J>ath) 
IfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 
reportl.DataFiles(O) = loctext$ + "ds.mdb" 
Set db= OpenDatabase(loctext$ + "ds.mdb") 
'Set dn = db.CreateDynaset(criteria) 
db. TableDefs.Refresh 
db.TableDefs.Delete "selprestasi" 

db.Execute criteria 
reportl.ReportFileName = loctext$ + "rpres.rpt" 

db.Close 
text2.Text ="ALL" 

' EXECUTE PRINT CALL 
On Error Go To ErrorHandler 

reportl.Action = 1 
Exit Sub 

ErrorHandler: 
MsgBox Error$ 

Exit Sub 
End Sub 

Sub RangeEnd_GotFocus () 
End Sub 

Sub RangeStart_GotFocus () 
End Sub 

Dim StrBuffer As String * 250 

SubForm_Load () 
frmrpsi.Height = 2325 
frmrpsi.Top = 0 
frmrpsi. Width = 7290 
OutputList.Addltem "Window" 
OutputList. Text = "Window" 
text2.Text"" "ALL" 

End Sub 

Sub Print_Report_Click () 
Dim criteria 
Dim db As database 
Dim dn As dynaset 
Dim tb As tabledef 

IfOutputList.Text ="Window" Then 
OutputDestination = 0 



MsgBox Error$ 
Exit Sub 
End Sub 

Sub RangeEnd_GotFocus () 
End Sub 

Sub RangeStart_GotFocus () 
End Sub 

Dim StrBuffer As String * 250 

Sub Form_Load () 
frmrpres.Height = 2325 
frmrpres.Top = 0 
frrnrpres. Width = 7290 
OutputList.Addltem "Window" 
OutputList.Text ="Window" 
text2.Text ="ALL" 

End Sub 

Sub Print_Report_Click () 
Dim criteria 
Dim db As database 
Dim dn As dynaset 
Dim tb As tabledef 

IfOutputList.Text ="Window" Then 
OutputDestination = 0 

Else 
IfOutputList.Text ="Printer" Then 

OutputDestination = 1 
reportl.CopiesToPrinter = Number_Of_Copies 

Else 
IfOutputList.Text ="File" Then 

OutputDestination = 2 
reportl.PrintFileName = Output_File_Name 
reportl.PrintFileType = Output _File_ Type 

End If 
End If 

End If 
reportl.Destination = OutputDestination 
lfUCase$(text2.Text) <>"ALL" Then 

criteria= "SELECT seladminitrasi.nomor_induk,seladminitrasi.nama h•rv""""' 
ttemp.nilai _prestasi, seladminitrasi.nama _pemilihan INTO selprestasi FROM sellldnriniJr 
WHERE Ucase$(seladminitrasi.nama_pemilihan) = 1

" & UCase$(textl.Text) & "1 And 
CStr(ttemp.nilai_prestasi) >= '" & text2.Text & '"AND seladminitrasi.nomor_induk = 
ttemp.nomor _induk ORDER BY ttemp.nilai _prestasi" 

Else 
criteria= "SELECT seladminitrasi.nomor_induk,seladminitrasi.nama ""r""'"'"11 

ttemp.nilai_prestasi, seladminitrasi.nama_pemilihan INTO selprestasi FROM sel:adtlninttralsi,1:tenrlp 



UCase$(textl.Text) & "'And CStr(ttemp.nilai_gabungan) >="' & text2.Text & "'AND 
seladminitrasi.nomor_induk = ttemp.nomor_induk ORDER BY ttemp.nilai_gabungan" 

Else 
criteria = "SELECT seladminitrasi.nomor _mduk,sellldnlinlitra:Sl.n:ama _tm•~l1"""""n 1 

ttemp.nilai _prestasi,ttemp.nilai _psikologi, ttemp.nilai _gabungan, selaldminittasi.ruuna_J$nilihan INTO 
selgabungan FROM seladminitrasi, ttemp WHERE UcalSe$(sel:adrniruitt <ll>l.ucuua J""•u-'""L<lf'' 
UCase$(textl.Text) & "'AND seladminitrasi.nomor_induk = ttemp.nomor_induk '-'""'..., .......... 
ttemp.nilai _gabungan" 

End If 

loctext$ = LCase(app.Path) 
IfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 
reportl.DataFiles(O) = loctext$ + "ds.mdb" 
Set db = OpenDatabase(loctext$ + "ds.mdb") 
'Set dn = db.CreateDynaset(criteria) 
db. TableDefs.Refresh 
db.TableDefs.Delete "selgabungan" 

db.Execute criteria 
reportl.ReportFileName = loctexi$ + "rgab.rpt" 

db.Close 
text2.Text = "ALL" 

I EXECUTE PRINT CALL 
On Error GoTo ErrorHandler 

reportl.Action = 1 
Exit Sub 

ErrorHandler: 



Wend 
criteria= "INSERT INTO seladminitrasi SELECT * FROM ttadm" 
db.Execute criteria 
criteria= "DELETE * FROM ttadm" 
db.Execute criteria 
MsgBox "Data. Data Seleksi Administrasi Telah di proses", 48, "Confirmasi" 
textl. SetF ocus 

End Sub 

Sub RangeEnd_ GotFocus () 
End Sub 

Sub RangeStart_ GotFocus () 
End Sub 

Dim StrBuffer As String * 250 

Sub Form_Load () 
frmrgab.Height = 2352 
frmrgab.Top = o 
frmrgab. Width = 7290 
OutputList.Addltem "Window" 
OutputList.Text ="Window" 
text2.Text ="ALL" 

End Sub 

Sub Print_Report_Click () 
Dim criteria 
Dim db As database 
Dim tb As table 

If OutputList. Text = "Window" Then 
OutputDestination = 0 

Else 
lfOutputList.Text ="Printer" Then 

OutputDestination = 1 
report!. CopiesToPrinter = Number_ Of_ Copies 

Else 
If OutputList. Text = "File" Then 

OutputDestination = 2 
reportl.PrintFileName = Output_File_Name 
reportl.PrintFileType == Output_File_Type 

End If 
End If 

Endlf 
reportl.Destination = OutputDestination 
IfUCase$(text2.Text) <> "ALL" Then 

criteria = "SELECT seladminitrasi.nomor _indluk,sel.adlmitlitrasi.nama'-'lrk?·u•y"""'11 

ttemp.nilai _prestasi,ttemp.nilai _psikologi, ttemp.nilai _gabungan, sell:u:lllrlinitrasi.tuutta _pt!rnili.luut INTO 
selgabungan FROM seladminitrasi, ttemp WHERE Ue<tse~>( se:ladmilllitrasi.natna _J)eJmililuf:n) 



Next 
combol.Text = cl(8) 
For counter= 1 To 5 

combo2.Addltem c2(counter) 
Next 
combo2.Text = c2(1) 

sn.Close 
snl.Close 

End Sub 

Sub Form_Unload (Cancel As Integer) 
tbl.Close 
tb3.Close 
tb4.Close 

End Sub 

Sub Print_Report_Click () 
Dim criteria 
Dim sn As snapshot 

Set sn = db.ListTables() 
While Not sn.EOF 

Wend 

If sn("name") = "tadm" Then 
db. TableDefs.Refresh 
db. TableDefs.Delete "tadm" 

End If 
sn.MoveNext 

IfLen(text5.Text) = 1 Then 
textS. Text= "0" +textS. Text 

Endlf 
criteria= "SELECT datapendidikan.nomor_induk,nama as nama_karyawan INTO 

masterkaryawan, datapendidikan WHERE mid$(jabatan,1,3) >= 111 & Mid$(combo4. 
CStr(datapendidikan.kodejurusan) = "1 & Mid(combo3.Text, 1, 2) & "1 And 
CStr(datapendidikan.kode_tingkat) = "1 & Mid(combol.Text, 1, 1) & 1

" And 
CStr(datapendidikan.kode_bidang) = 1

" & Mid(combo2.Text, 1, 1) & "1 AND pangkat>= 
combo5.Text & "1 And pangkat <= "1 & combo6.Text & "1 And CStr(pengalaman_kerja) 
text5.Text & 111 AND ucase$(datapendidikan.nomor_induk) = ucase$(masterkaryawan. 

db.Execute criteria 
criteria= "INSERT INTO ttadm SELECT * FROM tadm" 
db.Execute criteria 

If tb 1.RecordCount > 0 Then 
tb l.MoveFirst 

End If 
While Not tbl.EOF 

tbl.Edit 
tbl.Fields(2).Value = UCase$(textl.Text) 
tbl.Fields(3).Value = 0 
tbl.Fields(4).Value = 0 
tbl.Fields(5).Value = 0 
tbl.Update 
tbl.MoveNext 

_induk)" 



ctext(l4) = "IVC" 
ctext(l5) = "IVD" 
For counter:;: 1 To 15 

Next 

combo5.Addltem ctext(counter) 
combo6.Addltem ctext(counter) 

loctext$ = LCase(app.Path) 
IfRight$(app.Path, 1) <>"\"Then loctext$ = loctext$ + "\" 'handles the root 

Set db= OpenDatabase(loctext$ + "ds.mdb") 
Set tb3 = db.OpenTable("masterorganisasi") 
Set tb4 = db.OpenTable("masterjurusan") 
Set tb1 = db.OpenTable("ttadm") 
Set sn = db.CreateSnapshot("SELECT * FROM masterorganisasi ORDER BY kode") 
Set sn1 = db.CreateSnapshot("SELECT * FROM masterjurusan ORDER by kode") 

If sn.RecordCount > 0 Then 
For counter= 1 To sn.RecordCount 

combo4.Addltem sn.Fields(O).Value +" -- "+ sn.Fields(1).Value 
sn.MoveNext 

Next 
End If 

If snl.RecordCount > 0 Then 
For counter= I To snl.RecordCount 

IfLen(CStr(snl.Fields(O). Value))= 1 Then 
tx = "0" + CStr(snl.Fields(O).Value) 

Else 
tx = CStr(snl.Fields(O). Value) 

End If 
comboJ.Addltem tx +" -- "+ snl.Fields(l).Value 
snl.MoveNext 

Next 
End If 

c1(1) = "0 -- SD TIDAK TAMAT" 
c1(2) = "1 -- SD" 
cl(3) = "2 -- SLTP" 
c1(4) = "3 -- SLTA" 
c1(5) = "4 --DIPLOMA 1" 
cl(6) = "5 --DIPLOMA 2" 
cl(7) = "6 --DIPLOMA 3" 
c1(8) = "7 -- SARJANA(Sl)" 
cl(9) = "8 -- PASCA SARJANA(S2)" 
c1(10) = "9 --DOKTOR" 

c2(1) = "0 -- UMUM" 
c2(2) = "1 -- TEKNIKJKOMPUTER" 
c2(3) = "2 -- MANAJEMEN" 
c2(4) = "3 --PURE SCIENCE" 
c2(5) = "4 --SOCIAL SCIENCE" 

For counter = 1 To 10 
combol.Addltem c1(counter) 



Sub Textl_LostFocus () 
If ex =0 Then 
lfLen(textl.Text) <= 3 Then 

If Not IsNumeric(textl.Text) Then 
MsgBox "Kode hams bempa angka", 48, "Confirmasi" 
text I. SetFocus 

End If 
Else 

MsgBox "Kode max 3 charakter", 48, "Confirmasi" 
textl. SetF ocus 

Endlf 
End If 

End Sub 

Sub Text2 _ LostFocus () 
lfLen(text2.Text) > 30 Then 

MsgBox "Namajabatan max 30 charakter", 48, "Confirmasi" 
text2. SetFocus 

End If 
End Sub 

Dim StrBuffer As String * 250 
Dim db As database 
Dim tb 1 As table 
Dim tb2 As table 
Dim tb3 As table 
Dim tb4 As table 

Sub Form_Load () 
ReDim ctext(l5) 
ReDim cl(lO), c2(5) 
Dim sn As snapshot 
Dim snl As snapshot 

frmradm.Height = 3405 
frmradm. Top = 0 
frmradm. Width = 6900 

ctext(l) = "IA" 
ctext(2) = "IB" 
ctext(3) = "IC" 
ctext(4) = "IIA'' 
ctext(5) = "liB" 
ctext(6) = "IIC" 
ctext(7) = "liD" 
ctext(8) = "IliA" 
ctext(9) = "IIIB" 
ctext(lO) = "IIIC" 
ctext(ll) = "IIID" 
ctext(l2) ="IVA" 
ctext(l3) = "IVB" 
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